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ABSTRAK

Fatmawati, Erma. 2011. Implementasi Pembelajaran IPA Terpadu Bagi Guru
Biologi SMP Negeri di Kabupaten Sragen. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Negeri Semarang. Drs. Sigit Saptono M. Pd. Parmin, S.Pd, M.Pd

Jumlah guru biologi SMP di Kabupaten Sragen yang melaksanakan
pembelajaran IPA terpadu ada 5 guru. Jumlah ini menunjukkan seorang guru harus
mampu bersifat profesional, dan memenuhi semua kompetensi untuk menjadi
seorang guru profesional. Pembelajaran terpadu sudah dilaksanakan pada jenjang
SMP di Kabupaten Sragen hingga saat ini, tetapi belum diketahui gambaran
implementasi pembelajaran tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi pembelajaran IPA terpadu bagi guru biologi SMP
Negeri di Kabupaten Sragen dalam melaksanakan pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sragen pada saat proses belajar
mengajar sehingga aktivitas guru dalam pembelajaran dapat diamati. Penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif. Jumlah guru yang diteliti sebanyak 5 orang guru
biologi, 2 guru biologi dari SMP Negeri 1 Sragen dan 3 guru biologi dari SMP
Negeri 5 Sragen. Data penelitian berupa data primer vyaitu pengamatan
perencanaan, pelaksanaan dan review evaluasi pembelajaran dan data sekunder
meliputi dokumentasi RPP yang dikembangkan oleh guru, tanggapan (Kepala
Sekolah, guru, dan siswa) yang diambil melalui metode pengamatan,
dokumentasi,wawancara, dan angket. Data dianalisis secara deskriptif persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelaksanaan pembelajaran
tergolong dalam kriteria sangat tinggi dengan persentase rata-rata 80.91% dan
pelaksanaan evaluasi pembelajaran dengan Kkriteria tinggi persentase rata-rata
73.33%. Guru biologi memiliki kemampuan mengembangkan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) persentase rata-rata 77.08% dengan Kkriteria tinggi,
Guru telah menerapkan prinsip terpadu dalam pembelajaran dan menyusun RPP
terbaru yang mencantumkan unsur Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi,
kewirausahaan dan pendidikan karakter bangsa, dalam evaluasi secara menyeluruh
dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif, psikomotorik.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi
pembelajaran IPA terpadu bagi guru biologi SMP Negeri di Kabupaten Sragen
umumnya baik dengan kriteria tinggi.

Kata kunci: Implementasi, IPA Terpadu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa dalam HDI (Human Development Index) meliputi
kesehatan dan kependudukan, pendidikan serta ekonomi. Salah satu aspek yang
penting dalam perkembangan sumber daya manusia adalah pendidikan.
Pemerintah selalu berusaha meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya
yang dilakukan pemerintah adalah memperbaiki sistem pendidikan nasional,
seperti sekarang ini tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan dan
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi)
kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan
pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum sesuai
dengan karakteristik masing-masing.

Dalam penyusunan KTSP harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai
berikut (Permendiknas, Nomor 22 Tahun 2006) yaitu: (a) berpusat pada potensi,
perkembangan serta kebutuhan peserta didik dan lingkungan; (b) pembelajaran
beragam dan terpadu; (c) tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni; (d) relevan dengan kebutuhan kehidupan; (e) menyeluruh dan
berkesinambungan; (f) belajar sepanjang hayat; (g) seimbang antara kepentingan
nasional dan kepentingan daerah (Sumiyati 2007).

Berdasarkan penjabaran di atas, pembelajaran terpadu merupakan salah
satu prinsip KTSP yang dianjurkan untuk diterapkan pada semua jenjang
pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI)
sampai dengan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Pada
hakikatnya pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik secara individual maupun kelompok aktif mencari,
menggali, dan menemukan konsep secara menyeluruh dari beberapa bidang kajian
sekaligus tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak (holistik) dan menemukan
konsep serta prinsip melalui kegiatan belajar secara langsung (otentik).

Secara umum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP/MTs, meliputi fisika,
biologi, dan kimia yang sebenarnya sangat berperan dalam membantu peserta

didik untuk memahami fenomena alam. Pada pembelajaran IPA melalalui



pembelajaran IPA terpadu, peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung,
sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan
memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya. Peserta didik
terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara
menyeluruh (holistik), bermakna, otentik dan aktif. Pembelajaran IPA terpadu di
SMP, vyaitu pembelajaran yang menghubungkan pelajaran fisika, kimia, dan
biologi, menjadi suatu bentuk pembelajaran yang tidak berdiri sendiri-sendiri,
melainkan menjadi suatu kesatuan yang diajarkan secara simultan menghubungkan
berbagai bidang studi atau berbagai konsep dalam satu bidang studi yang
mencerminkan dunia nyata di sekeliling sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan peserta didik.

Dalam proses pembelajaran guru sangat berperan penting. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa guru
mempunyai peran, fungsi dan kedudukan yang sangat strategis dalam
pembangunan nasional dalam bidang pendidikan. Mempunyai peran utama
mendidik, mengajar, melatih, menilai dan mengevaluasi selain itu guru juga
berperan dalam menyiapkan dan merencanakan pembelajaran selain itu mampu
mengembangkan pembelajaran sehingga pemahaman konsep-konsep IPA yang
meliputi biologi, fisika, dan kimia mudah dipahami oleh siswa. Pembelajaran IPA
terpadu harus berwawasan luas memiliki kreativitas yang tinggi, berani mengemas
dan mengembangkan materi.

Guru biologi SMP Negeri di Kabupaten Sragen telah melaksanakan
pembelajaran IPA secara terpadu pada jenjang pendidikan menengah pertama
sejak tahun ajaran 2009/2010. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Sragen tahun 2009 menunjukkan bahwa di Kabupaten
Sragen pada jenjang sekolah menengah pertama dianjurkan untuk melaksanakan
pembelajaran IPA terpadu. Pembelajaran IPA terpadu telah dilaksanakan di SMP
Negeri 1 dan SMP Negeri 5 di Kabupaten Sragen perlu diketahui implementasi
pembelajaran IPA terpadu bagi guru biologi SMP Negeri di Kabupaten Sragen.
Untuk itu akan dilaksanakan penelitian tentang deskripsi implementasi

pembelajaran IPA terpadu oleh guru Biologi SMP Negeri di Kabupaten Sragen.



B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitan ini adalah bagaimana implementasi

pembelajaran IPA terpadu yang dilaksanakan oleh guru biologi SMP Negeri 1 dan
SMP Negeri 5 di Kabupaten Sragen?

C. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam judul penelitian ini, maka

diberikan batasan istilah-istilah dalam penelitian:

il

Implementasi dalam penelitian ini mempunyai arti pelaksanaan pembelajaran
IPA terpadu di Kabupaten Sragen dengan memantau kegiatan dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran IPA terpadu.
Pembelajaran IPA terpadu yaitu pengidentifikasian standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang dekat dan relevan untuk dikemas dalam satu tema dan
disajikan dalam kegiatan pembelajaran yang terpadu.

Pembelajaran dalam penelitian ini mempenyai arti suatu proses membuat suatu

kondisi hal-hal yang dipelajari menjadi lebih mudah.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi

pembelajaran IPA terpadu oleh guru biologi SMP Negeri di Kabupaten Sragen

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:

Bagi guru biologi untuk mengetahui implementasi pembelajaran IPA terpadu
SMP Negeri di Kabupaten Sragen.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi
dinas pendidikan mengenai implementasi pembelajaran IPA terpadu SMP
Negeri di Kabupaten Sragen dan  pertimbangan penentuan kebijakan
selanjutnya terkait dengan hal tersebut.

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan menjadikan

pengalaman di lapangan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kompetensi Guru

Guru diartikan sebagai seseorang yang pekarjaannya mengajar dalam
UUSPN tahun 1989 Bab VII pasal 27 ayat 3 pengertian guru adalah tenaga
pendidik yang pekerjaan utamanya mengajar. Dalam perspektif psikologi
pendidikan, mengajar pada prinsipnya berarti proses perbuatan seseorang (guru)
yang membuat orang lain (peserta didik) belajar, dalam arti mengubah seluruh
dimensi perilakunya.

Peraturan pemerintah Dalam undang-undang guru dan dosen Republik
Indonesia nomor 74 tahun 2008 pasal 1 ayat 1 guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendididkan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan usia dini pada jalur
formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Guru
merupakan orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya yang memberikan
sejumlah pengetahuan kepada peserta didik dengan kemampuan dan pengetahuan
yang dimiliki oleh guru dapat mencerdaskan peserta didik (Bahri 2006). Jadi
dalam penelitian ini guru sangat berperan penting dalam melaksanakan
pembelajaran karena guru sendiri mempunyai pengertian tenaga pendidik yang
tugas utamanya mengajar.

Puskur Banglitbang Depdiknas 2002 memberikan rumusan bahwa
kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Menurut Spancer dalam
Muslich (2007) bahwa kompetensi merupakan karakteristik mendasar seorang
yang berhubungan timbal balik dengan suatu kriteria efektif atau kecakapan
terbaik seorang dalam pekerjaan atau keadaan.

Menurut Lefrancois, kompetensi merupakan kapasitas untuk melakukan
sesuatu yang dihasilkan dari proses belajar. Cowel mengartikan kompetensi

sebagai suatu keterampilan atau kemahiran yang bersifat aktif. Berdasarkan



pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan satu kesatuan

yang utuh dan tidak dapat dipisahkan yang menggambarkan potensi, pengetahuan,

keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi tertentu

berkenaan dengan bagian yang dapat diaktualisasikan dan diwujudkan dalam

bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi tertentu (Ma’ruf 2009).

Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 UU Republik

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional yang diperoleh melalui

pendidikan profesi.

Empat kompetensi guru sebagaimana di atas dideskripsikan sebagai

berikut:

i

Kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran sekurang-kurangnya meliputi: Pemahaman
wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik,
pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi
pembelajaran, evaluasi proses dan hasil belajar, pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

Kompetensi kepribadian. Kompetensi kepribadian minimal guru harus
mempunyai akhlak mulia, arif, dan bijaksana, mantap, berwibawa, stabil,
dewasa, jujur, mampu menjadi teladan bagi peserta didik maupun masyarakat,
mampu mengevaluasi kinerja diri sendiri secara objektif, mampu
mengembangkan diri.

Kompetensi sosial. Dalam kompetensi sosial minimal guru mampu
berkomunikasi lisan, tulisan maupun isyarat, dapat bergaul secara efektif dan
santun, serta menerapkan prinsip—prinsip persaudaraan karena kompetensi
sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat.
Kompetensi professional. Kompetensi profesional merupakan kemampuan
guru dalam menguasai pengetahuan dan seni. Dalam melaksanakan
pembelajaran IPA terpadu sangat diperlukan kompetensi guru agar tercapai

pembalajaran IPA yang holistik.



B. Peran Guru Dalam Pembelajaran

Peran guru dapat ditinjau dalam arti luas dan arti sempit. Dalam arti luas,
guru mengemban peranan-peranan sebagai ukuran kognitif, sebagai agen moral,
sebagai inovator dan kooperatif (W. Taylor 1978 dalam Hamalik 2008 ). Kajian
Pullias dkk dalam E. Mulyasa (2005) terdapat 19 peran Guru, yaitu: guru sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu (innovator),
model dan teladan, pribadi, guru sebagai peneliti, pendorong kreatifitas,
pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, aktor, emansifator,
evaluator, guru sebagai pengawet, kuriminator.

Adam dan Dickey dalam Hamalik (2003) mengatakan bahwa terdapat
beberapa peran guru dalam proses belajar mengajar yang menuntut berbagai
kompetensi atau keterampilan mengajar guru. Guru sebagai pengajar,
menyampaikan ilmu pengetahuan, perlu memiliki keterampilan memberikan
informasi kepada kelas. Sebagai pemimpin kelas, perlu memiliki keterampilan
cara memimpin kelompok-kelompok peserta didik. Peran guru dalam
membimbing yaitu perlu memiliki keterampilan cara mengarahkan dan mendorong
kegiatan belajar peserta didik. Motivator, perlu memiliki keterampilan mendorong
motivasi belajar kelas. Evaluator, perlu memiliki keterampilan cara menilai peserta
didik secara objektif, kontinue dan komprehensif. Pengatur lingkungan, perlu
memiliki keterampilan mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan pelajaran.

Selain itu guru juga sebagai partisipan, perlu memiliki keterampilan cara
memberikan saran, mengarahkan pemikiran kelas, dan memberikan penjelasan.
Perencana, perlu memiliki keterampilan cara memilih, dan meramu bahan
pelajaran secara profesional. Konselor, perlu memiliki keterampilan cara
membantu anak-anak yang mengalami kesulitan tertentu. Ekspeditur, perlu
memiliki keterampilan menyelidiki sumber-sumber masyarakat yang akan
digunakan. Penanya, perlu memiliki keterampilan cara bertanya yang merangsang
kelas berfikir dan cara memecahkan masalah. Guru merupakan fasilitator bagi
peserta didik yang mempunyai berbagai peran dalam pembelajaran. Guru sangat
berperan dalam pembelajaran IPA terpadu untuk mencapai tujuan pembelajaran
IPA terpadu diantaranya yaitu pembelajaran yang menyeluruh dan siswa mudah

dalam menerima pelajaran.



C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
pada kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan
dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran paling luas mencakup satu
kompetensi dasar yang terdiri atas beberapa indikator untuk satu kali pertemuan
atau lebih (BSNP 2008).

Perencanaan pembelajaran, yaitu persiapan mengelola pembelajaran yang
akan dilaksanakan dalam kelas pada setiap tatap muka. Perencanaan pembelajaran
ini paling tidak memuat perumusan tujuan/kompetensi, pemilihan dan
pengorganisasian materi, pemilihan sumber/media pembelajaran, skenario
pembelajaran, dan penilaian proses dan hasil belajar (Muslich 2007). Persiapan
mengajar berfungsi untuk mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa
yang direncanakan (Mulyasa 2005).

Penyusunan Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  harus
mencantumkan identitas diantaranya nama sekolah, mata Pelajaran,
kelas/semester, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu.
Mencantumkan tujuan pembelajaran yang berisi penguasaan kompetensi yang
operasional yang ditargetkan/dicapai dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang operasional dari
kompetensi dasar. Apabila rumusan kompetensi dasar sudah operasional, rumusan
tersebutlah yang dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran dapat terdiri atas sebuah tujuan atau beberapa tujuan.
Mencantumkan materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran dikembangkan dengan
mengacu pada materi pokok yang ada dalam silabus. Mencantumkan Metode
Pembelajaran dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula
diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung pada
karakteristik pendekatan atau strategi yang dipilih. Mencantumkan Langkah-
langkah Kegiatan Pembelajaran, untuk mencapai suatu kompetensi dasar harus
dicantumkan langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-
langkah kegiatan memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup. Akan tetapi, dimungkinkan dalam seluruh rangkaian kegiatan,



sesuai dengan karakteristik model yang dipilih, menggunakan urutan sintaks sesuai
dengan modelnya. Oleh karena itu, kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup tidak harus ada dalam setiap pertemuan. Mencantumkan
sumber belajar pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada
dalam silabus yang dikembangkan oleh satuan pendidikan. Sumber belajar
mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber, alat, dan bahan.
Sumber belajar dituliskan secara lebih operasional. Misalnya sumber belajar
dalam silabus dituliskan buku referensi, dalam RPP harus dicantumkan judul buku
teks tersebut, pengarang, dan halaman yang diacu. Mencantumkan Penilaian,
penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan instrumen yang
dipakai untuk mengumpulkan data. Dalam sajiannya dapat dituangkan dalam
bentuk matrik horisontal atau vertikal. Apabila penilaian menggunakan teknik tes
tertulis uraian, tes unjuk kerja, dan tugas rumah yang berupa proyek harus disertai
rubrik penilaian (Depdiknas 2006).

Pelaksanaan pembelajaran adalah realita dari perencanaan yang telah
dibuat oleh guru untuk mendukung proses belajar mengajar. Guru dalam mengajar
sesuai dengan petunjuk yang telah dibuat dalam perencanaan ini dimaksudkan agar
tidak terjadi perluasan materi yang tidak pada tempatnya dalam artian kompetensi
dasar yang dicapai tidak terpenuhi. Serta dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

IImu Pengetahuan Alam
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

IPA mempelajari fenomena alam yang faktual, baik berupa kenyataan atau
kejadian dan hubungan sebab akibatnya. IPA sepadan dengan kata sains (science),
sains sendiri artinya pengetahuan. Sains kemudian diartikan sebagai natural sains,
yang diterjemahkan menjadi IPA. IPA atau sains (dalam arti sempit) sebagai
disiplin ilmu yang terdiri atas physical sciences dan life sciences. Termasuk
physical siences adalah ilmu astronomi, kimia, geologi dan fisika sedangkan life
sciences meliputi biologi, zoology dan fisiologi (Pater J.I.GM. Drost.SJ 1998).

James Connate Halton dan Roller, 1958 dalam Wirayati (2008)
mendefinisikan sains sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual yang

berhubungan satu sama lain, dan yang tumbuh sebagai hasil ekperimentasi dan



observasi, serta berguna untuk diamati dan dieksperimentasikan lebih lanjut.
Kemudian, A.N.Whitehead M.T. Zen, 1982 dalam Wirayati (2008) menyatakan
bahwa sains dibentuk karena pertemuan dua orde pengalaman. Orde pertama
didasarkan pada hasil observasi terhadap gejala atau fakta (orde observasi), dan
orde kedua didasarkan pada konsep manusia mengenai alam semesta (orde
konseptual).

Menurut Bernal sains atau IPA itu dapat dipandang sebagai suatu body of
knowledge terus tumbuh dan tidak statis, sedangkan menurut Nash, L.K dalam
buku yang sama memandang sains atau IPA sebagai suatu cara atau metode untuk
dapat mengamati sesuatu di dunia (Wirayati 2008). Selain itu Menurut The Harper
Encyclopedia of Science menyebutkan bahwa IPA adalah suatu pengetahuan dan
pendapat yang tersusun dan ditunjang secara sistematis oleh bukti-bukti yang
formal atau oleh hal-hal yang dapat diamati (Subiyanto 1988).

Pengertian IPA menurut Carin dan Sund (1989) dalam adalah suatu sistem
untuk memahami alam semesta melalui observasi dan eksperimen yang terkontrol,
IPA sebagai pengetahuan yang diperoleh lewat serangkaian proses yang sistematik
guna mengungkap segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta (Wirayati
2008).

Secara umum IPA di SMP/MTs, meliputi bidang kajian energi dan
perubahannya, bumi antariksa, makhluk hidup, dan proses kehidupan, dan materi
dan sifatnya yang sebenarnya sangat berperan dalam membantu peserta didik
untuk memahami fenomena alam. Ilmu Pengetahuan Alam  merupakan
pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang telah mengalami uji kebenaran
melalui metode ilmiah, dengan ciri: objektif, metodik, sistematis, universal, dan
tentatif. IPA merupakan ilmu yang pokok bahasannya adalah alam dan segala
isinya (PUSKUR 2008). IPA sebagai pengetahuan yang sistematis dan tersusun
secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil
observasi dan eksperimen (Carin dan Sund 1993, diacu dalam PUSKUR 2008).

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pokok pembelajaran
IPA memiliki materi yang memuat kajian dimensi objek, tingkat organisasi objek
dan tema atau persoalan aspek fisis, kimia dan biologi. Pada aspek biologi, IPA
mengkaji berbagai persoalan yang berkait dengan berbagai fenomena pada

makhluk hidup berbagai tingkat organisasi kehidupan dan interaksinya dengan
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faktor lingkungan. Untuk aspek fisis, IPA memfokuskan diri pada benda tak

hidup. Untuk aspek kimia, IPA mengkaji berbagai fenomena atau gejala kimia

baik pada makhluk hidup maupun benda tak hidup yang ada di alam semesta.

Merujuk pada pengertian IPA itu, maka dapat disimpulkan bahwa hakikat
IPA meliputi empat unsur utama yaitu:

a) Sikap meliputi rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup,
serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat
dipecahkan melalui prosedur yang benar.

b) Proses meliputi prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode
ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau
percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

c) Produk meliputi berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum.

d) Aplikasi meliputi penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari.

Keempat unsur itu merupakan ciri IPA yang utuh yang sebenarnya tidak
dapat dipisahkan satu sama lain karena merupakan satu kesatuan yang utuh. Jadi
dalam pembelajaran IPA perlu diperhatikan sikap, proses, produk, dan aplikasinya.

2. Kedudukan IPA.

IImu berkembang dengan pesat, yang pada dasarnya ilmu berkembang dari
dua cabang utama vyaitu filsafat alam yang kemudian menjadi rumpun ilmu-ilmu
alam (the natural sciences) dan filsafat moral yang kemudian berkembang ke
dalam ilmu-ilmu sosial (the social sciences). llImu-ilmu alam membagi menjadi
dua kelompok vyaitu ilmu alam (the physical sciences) dan ilmu hayat (the
biological sciences). llmu alam ialah ilmu yang mempelajari zat yang membentuk
alam semesta sedangkan ilmu hayat mempelajari makhluk hidup di dalamnya.
llmu alam kemudian bercabang lagi menjadi fisika (mempelajari massa dan
energi), kimia (mempelajari substansi zat), astronomi mempelajari benda-benda
langit dan ilmu bumi (the earth sciences) yang mempelajari bumi kita (Wikipedia
2009).

Karakteristik bidang kajian IPA. Ilmu Pengetahuan Alam didefinisikan
sebagai pengetahuan yang diperolen melalui pengumpulan data dengan
eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan

tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya. Ada tiga kemampuan dalam IPA
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yaitu: (1) kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati, (2) kemampuan untuk
memprediksi apa yang belum diamati, dan kemampuan untuk menguji tindak
lanjut hasil eksperimen, (3) dikembangkannya sikap ilmiah. Kegiatan
pembelajaran IPA mencakup pengembangan kemampuan dalam mengajukan
pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban, menyempurnakan jawaban
tentang “apa”, “mengapa”, dan “bagaimana” tentang gejala alam maupun
karakteristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis yang akan diterapkan dalam
lingkungan dan teknologi. Kegiatan tersebut dikenal dengan kegiatan ilmiah yang
didasarkan pada metode ilmiah. Metode ilmiah dalam mempelajari IPA itu sendiri
telah diperkenalkan sejak abad ke-16 (Galileo Galilei dan Francis Bacon) yang
meliputi mengidentifikasi masalah, menyusun hipotesis, memprediksi konsekuensi
dari hipotesis, melakukan eksperimen untuk menguji prediksi, dan merumuskan
hukum umum yang sederhana yang diorganisasikan dari hipotesis, prediksi, dan
eksperimen (PUSKUR 2008).

Pembelajaran Terpadu
1. Pengertian Pembelajaran Terpadu

Beberapa pengertian dari pembelajaran terpadu yang dikemukakan oleh
beberapa orang pakar pembelajaran terpadu diantaranya: menurut Cohen dan
Manion (1992) dan Brand (1991) dalam Kholil (2008), terdapat tiga kemungkinan
variasi pembelajaran terpadu yang berkenaan dengan pendidikan yang
dilaksanakan dalam suasana pendidikan progresif yaitu kurikulum terpadu
(integrated curriculum), hari terpadu (integrated day), dan pembelajaran terpadu
(integrated learning). Kurikulum terpadu adalah kegiatan menata keterpaduan
berbagai materi mata pelajaran melalui suatu tema lintas bidang membentuk suatu
keseluruhan yang bermakna sehingga batas antara berbagai bidang studi tidaklah
ketat atau boleh dikatakan tidak ada. Hari terpadu berupa perancangan kegiatan
siswa dari sesuatu kelas pada hari tertentu untuk mempelajari atau mengerjakan
berbagai kegiatan sesuai dengan minat mereka. Sementara itu, pembelajaran
terpadu menunjuk pada kegiatan belajar yang terorganisasikan secara lebih
terstruktur yang bertolak pada tema-tema tertentu atau pelajaran tertentu sebagai

titik pusatnya.
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Karakteristik pembelajaran terpadu menurut Tim pengembang PGSD
(2001).

a. Holistik, mengkaji suatu fenomena dari beberapa bidang bidang sekaligus
tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak.

b. Bermakna, jalinan atar konsep-konsep yang berhubungan akan menambah
kebermaknaan konsep yang dipelajari. Hal ini akan mengakibatkan
pembelajaran lebih bermakna.

c. Otentik, peserta didik memahami secara langsung prinsip dan konsep yang
ingin dipelajari melalui kegiatan kegiatan belajar secara langsung.

d. Aktif
Pembelajaran terpadu pada dasarnya dikembangkan dengan berdasar

kepada pendekatan diskoveri inkuiri. Peserta didik perlu terlibat aktif dalam
pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan proses evaluasinya.

Prinsip-prinsip dalam pembelajaran terpadu meliputi: prinsip penggalian
tema, prinsip pelaksanaan pembelajaran terpadu, prinsip evaluasi dan, prinsip
reaksi (Trianto 2007).

2. Model-model pembelajaran terpadu menurut Fogarty (1991) meliputi:
a. Sequenced (terurut)

Persamaan-persamaan yang ada diajarkan secara bersamaan, meskipun
termasuk dalam mata pelajaran yang berbeda. Model ini mempunyai kelebihan
untuk memfasilitasi transfer pembelajaran melintasi beberapa mata pelajaran.
Kelemahan dalam model ini membutuhkan kolaborasi yang terus menerus dan
kelenturan (fleksibilitas) yang tinggi karena guru-guru memiliki lebih sedikit
otonomi untuk mengurutkan (merancang) kurikulum.

b. Fragmented (tergambar)

Berbagai disiplin ilmu yang berbeda dan saling terpisah. Kelebihannya
yaitu adanya kejelasan dan pandangan yang terpisah dalam suatu mata pelajaran.
Mempunyai kelemahan yaitu keterhubungan menjadi tidak jelas, lebih sedikit
transfer pembelajaran.

c. Connected (terhubung)

Topik-topik dalam satu disiplin ilmu berhubungan satu sama lain.

Kelebihan dalam model ini yaitu konsep-konsep utama saling terhubung,

mengarah pada pengulangan (review), rekonseptualisasi, dan asimilasi gagasan-
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gagasan dalam suatu disiplin dan kelemahannya yaitu disiplin-disiplin ilmu tidak
berkaitan; konten tetap terfokus pada satu disiplin ilmu.
d. Webbed (jejaring laba-laba)

Pengajaran tematis, menggunakan suatu tema sebagai dasar pembelajaran
dalam berbagai disiplin mata pelajaran. Kelebihan dalam model ini yaitu dapat
memotivasi dan membantu peserta didik untuk melihat keterhubungan antar
gagasan. Kelemahannya harus selektif dalam pemilihan tema agar menjadi berarti
dan relevan dengan konten.

e. Integrated (keterpaduan)

Dalam berbagai prioritas yang saling tumpang tindih dalam berbagai
disiplin ilmu, dicari keterampilan, konsep, dan sikap-sikap yang sama. Kelebihan
model ini yaitu mendorong peserta didik untuk melihat keterkaitan dan kesaling
terhubungan diantara disiplin-disiplin ilmu, peserta didik termotivasi dengan
melihat berbagai keterkaitan tersebut. Kelemahannya membutuhkan tim yang
memiliki perencanaan dan waktu pengajaran yang sama.

f. Nested (tersarang)

Keterampilan-keterampilan sosial, berpikir, dan konten (contents skill)
dicapai di dalam satu mata pelajaran (subject area). Model ini mempunyai
kelebihan diantaranya memberi perhatian pada berbagai mata pelajaran yang
berbeda dalam waktu yang bersamaan, memperkaya dan memperluas
pembelajaran. Kelemahannya yaitu peserta didik dapat menjadi bingung dan
kehilangan arah mengenai konsep-konsep utama dari suatu kegiatan pembelajaran.
g. Shared (terkombinasi)

Perencanaan tim dan atau pengajaran yang melibatkan dua disiplin
difokuskan pada konsep, keterampilan, dan sikap-sikap (attitude) yang sama.
Kelebihan model ini diantaranya terdapat pengalaman-pengalaman instruksional
bersama, dengan dua orang guru di dalam satu tim, akan lebih mudah untuk
berkolaborasi. Kelemahannya membutuhkan waktu, kelenturan, komitmen, dan
kompromi.

h. Threaded (terrantai)

Keterampilan-keterampilan sosial, berpikir, berbagai jenis kecerdasan, dan

keterampilan belajar ‘direntangkan’ melalui berbagai disiplin. Kelebihannya yaitu

disiplin-disiplin ilmu yang bersangkutan tetap terpisah satu sama lain. Kelemahan
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yang dimiliki model ini yaitu peserta didik mempelajari cara mereka belajar;
memfasilitasi transfer pembelajaran selanjutnya.
i. Immersed (terbenam)

Peserta didik memadukan apa yang dipelajari dengan cara memandang
seluruh pengajaran melalui perspektif bidang yang disukai (area of interest).
Kelebihannya vyaitu keterpaduan berlangsung di dalam pelajar itu sendiri.
Kelemahannya diantaranya dapat mempersempit fokus peserta didik.

j. Networked (jejaring kerja)

Peserta didik melakukan proses pemaduan topik yang dipelajari melalui
pemilihan jejaring pakar dan sumber daya. Kelebihan model ini diantaranya
bersifat proaktif, peserta didik terstimulasi oleh informasi, keterampilan, atau
konsep-konsep baru. Kelemahannya dapat memecah perhatian peserta didik,

upaya-upaya menjadi tidak efektif.

Konsep pembelajaran terpadu dalam IPA
Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPA dikembangkan dalam
bidang kajian, pada tingkat pelaksanaan guru memiliki keleluasaan dalam
membelajarkan peserta didiknya untuk mencapai kompetensi tersebut. Salah satu
contoh yang akan dikembangkan dalam model ini adalah guru dapat
mengidentifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dekat dan relevan
untuk dikemas dalam satu tema dan disajikan dalam kegiatan pembelajaran yang
terpadu. Perlu dicatat bahwa pemaduan kegiatan dalam bentuk tema sebaiknya
dilakukan pada jenjang kelas yang sama dan masih dalam lingkup IPA.
Prinsip-prinsip penyusunan tema dalam pembelajaran terpadu dalam
triyanto (2007) tema seharusnya:
1. Tidak terlalu luas, namun dapat digunakan untuk memadukan banyak bidang
studi.
2. Bermakna, tema yang dipilih untuk dikaji harus memberikan bekal untuk
belajar selanjutnya.
3. Menyesuaikan dengan tingkat psikologis peserta didik.
4. Pengembangkan tema harus mempu mewadahi sebagian minat peserta didik.
5. Mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi di dalam rentang

waktu belajar.
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6. Menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.
7. Mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar.

Kekuatan/manfaat yang dapat dipetik melalui pelaksanaan pembelajaran
terpadu antara lain sebagai berikut: (1) penghematan waktu, (2) peserta didik dapat
melihat hubungan yang bermakna antarkonsep, (3) meningkatkan taraf kecakapan
berpikir peserta didik, karena peserta didik dihadapkan pada gagasan atau
pemikiran yang lebih luas dan lebih dalam ketika menghadapi situasi
pembelajaran, (4) pembelajaran terpadu menyajikan penerapan tentang dunia
nyata yang dialami dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan
pemahaman konsep dan kepemilikan kompetensi IPA, (5) motivasi belajar peserta
didik dapat diperbaiki dan ditingkatkan, (6) pembelajaran terpadu membantu
menciptakan struktur kognitif yang dapat menjembatani antara pengetahuan awal
peserta didik dengan pengalaman belajar yang terkait, sehingga pemahaman
menjadi lebih terorganisasi dan mendalam, serta memudahkan memahami
hubungan materi IPA dari satu konteks ke konteks lainnya, (7) akan terjadi
peningkatan kerja sama antar guru bidang kajian terkait, guru dengan peserta
didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dan guru dengan
narasumber; sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata,
dan dalam konteks yang lebih bermakna.

Pendekatan pembelajaran IPA Terpadu juga memiliki kelemahan. Perlu
disadari, bahwa sebenarnya tidak ada model pembelajaran yang cocok untuk
semua konsep, oleh karena itu model pembelajaran harus disesuaikan dengan
konsep yang akan diajarkan. Begitu pula dengan pembelajaran terpadu dalam IPA
memiliki beberapa kelemahan sebagai berikut ini: (1) guru harus berwawasan luas,
memiliki Kreativitas tinggi, keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya
diri yang tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi, (2) aspek
peserta didik, pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar peserta didik
yang relatifbaik dalam kemampuan akademik maupun kreativitasnya, (3) aspek
sarana dan sumber pembelajaran, pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan
atau sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas
internet Semua ini akan menunjang, memperkaya, dan mempermudah
pengembangan wawasan, (4) aspek kurikulum harus luwes, berorientasi pada

pencapaian ketuntasan pemahaman peserta didik. (5) aspek penilaian,
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pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh
(komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan belajar peserta didik dari beberapa
bidang kajian terkait yang dipadukan, (6) suasana pembelajaran berkecenderungan
mengutamakan salah satu bidang kajian.

Sekalipun pembelajaran terpadu mengandung beberapa kelemahan selain
keunggulannya, sebagai sebuah bentuk inovasi dalam implementasi standar
kompetensi dan kompetensi dasar perlu dikembangkan lebih lanjut. Untuk
mengurangi kelemahan-kelemahan di atas, perlu dibahas bersama antara guru
bidang kajian terkait dengan sikap terbuka. Kesemuanya ini ditujukan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pembelajaran IPA (PUSKUR 2008).



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sragen dan SMP Negeri 5
Sragen pada tanggal 5 -18 Januari 2011. Subjek penelitian ini terdiri dari 2 guru
biologi SMP Negeri 1 Sragen dan 3 guru SMP Negeri 5 Sragen.

Penelitian dilakukan di SMP Negeri di Kabupaten Sragen pada saat
sekolah mengadakan proses belajar mengajar sehingga aktivitas guru dalam
pembelajaran sedang berjalan. Pengambilan subyek penelitian didasarkan dari
hasil dokumentasi oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen sehingga diperoleh
data SMP Negeri yang melaksanakan pembelajaran IPA terpadu.

Tabel 1 Daftar guru biologi SMP Negeri yang melaksanakan pembelajaran IPA
terpadu di Kabupaten Sragen

Kode guru Tempat guru mengajar
X1 SMP N 5 Sragen
X2 SMP N 5 Sragen
X3 SMP N 1 Sragen
X4 SMP N 5 Sragen
X5 SMP N 1 Sragen

B. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah implementasi pembelajaran IPA
terpadu bagi guru biologi SMP Negeri di Kabupaten Sragen sebagai berikut: (1)
persiapan pembelajaran dalam rangka implementasi pembelajaran IPA terpadu
bagi guru biologi SMP Negeri di Kabupaten Sragen, (2) pelaksanaan pembelajaran
dalam implementasi pembelajaran IPA terpadu bagi guru biologi SMP Negeri di

Kabupaten Sragen, (3) pelaksanaan evaluasi.

C. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategi dan
implementasi, dan merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak
diperoleh melalui statistik atau bentuk hitungan lain (Basrowi dan Suwandi 2008).

Penelitian ini yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
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dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong 2007) Jadi dalam
penelitian ini tidak menggunakan hasil analisis berupa angka yang di deskripsikan
tetapi data berupa kalimat yang bersifat kualitatif. Penelitian ini untuk
mendeskripsikan implementasi pembelajaran IPA terpadu oleh guru SMP Negeri
di Kabupaten Sragen. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam

penelitian berupa kuesioner, lembar wawancara, dan lembar observasi

D. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini mempunyai 2 tahap, meliputi
1. Persiapan penelitian
a. Pendataan
Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan pendataan melalui dinas
pendidikan untuk mendapatkan data tentang sekolah yang telah melaksanakan
pembelajaran IPA terpadu di Kabupaten Sragen. Berdasarkan data yang di
perolen terdapat 2 SMP di Kabupaten Sragen yang melaksanakan
pembelajaran IPA terpadu.
b. Penyusunan instrumen penelitian
Sesuai dengan metode yang digunakan dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan instrumen berupa angket, lembar pengamatan dan lembar
observasi yaitu pertanyaan yang mengungkap tentang implemantasi
pembelajaran IPA terpadu bagi guru SMP Negeri di Kabupaten Sragen.
Langkah-langkah peneliti dalam penyusunaan angket sebagai berikut :
1) Membatasi indikator yang akan di ungkap
2) Menentukan jumlah pertanyaan
3) Menentukan skor tiap pertanyaan
4) Mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing
5) Mengkonsultasikan dengan dua guru biologi diluar sampel
2. Pelaksanaan penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang terdiri dari tiga tahap
yaitu pengambilan data di lapangan, analisis data dan penarikan kesimpulan.
a. Pengambilan data
Memberikan angket kepada guru biologi yang yang telah melaksanakan

pembelajaran IPA terpadu, angket kepada siswa, lembar pengamatan penilaian
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pengembangan RPP oleh guru dan melakukan wawancara kepada guru, dan
dokumentasi bukti fisik yang membantu dalam penelitian (RPP).
b. Analisis data

Data yang diperolen dari proses pengambilan data, dianalisis dengan
dijabarkan secara naratif dan dihubungkan keterkaitannya.
c. Penarikan kesimpulan

Setelah memperoleh data dari hasil penelitian, data dianalisis dengan
dijabarkan secara naratif dan dihubungkan keterkaitannya, kemudian penarikan
kesimpulan dengan cara induktif dimana dari data yang luas untuk ditarik sebuah

kesimpulan.

E. Data dan pengumpulan data
1. Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Jenis data, tehnik dan instrumen serta sumber data yang dipakai dalam

penelitian.
Data Tehnik Instrumen Sumber Data
Persiapan Pengamatan Lembar pengamatan RPP Pengembangan RPP oleh Guru
Pelaksanaan Pengamatan Lembar observasi Guru
pembelajaran Angket Angket pelaksanaan Angket pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran
Wawancara Guru dan Kepala sekolah
Evaluasi Pengamatan Evaluasi pembelajaran Guru

pembelajaran

Sumber data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui pengamatan
dan observasi terhadap responden. Responden dalam penelitian ini adalah guru
biologi di SMP Negeri yang telah melaksanakan pembelajaran IPA terpadu.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku, dan dokumen-dokumen
yang relevan, serta tanggapan Kepala Sekolah, guru biologi, siswa. Data
sekunder dalam penelitian ini dokumen yang berada di SMP Negeri di
Kabupaten Sragen yang telah melaksanakan pembelajaran IPA terpadu, terkait

dengan penelitian ini yaitu pelaksanaan pembelajaran guru biologi, dan



2.

20

pengembangan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) serta evaluasi
pembelajaran.
Cara pengumpulan data

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
Dokumentasi
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data dari dinas
pendidikan dan dokumen perangkat pembelajaran (RPP dan silabus) yang
telah dibuat dan digunakan oleh guru biologi SMP yang telah melaksanakan
pembelajaran IPA terpadu.
Observasi
Bertujuan untuk melihat dan mengetahui perencanaan pembelajaran dan
proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Serta untuk
mengetahui kesesuaian antara perencanaan pembelajaran dengan pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Kesesuaian antara metode dan materi pembelajaran
serta pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
Angket (Kuisioner)
Angket dalam penelitian ini menggunakan lembar angket dengan bentuk
check list untuk mengetahui pendapat siswa dan angket skala rentang untuk
mengetahui pendapat kepala sekolah mengenai pelaksanaan pembelajaran.
Tanggapan dikatakan baik apabila >66% memberikan tanggapan positif
terhadap implementasi pembelajaran IPA terpadu.
Wawancara
Wawancara digunakan untuk memperoleh data secara lisan dari guru biologi
SMP yang telah melaksanakan pembelajaran IPA terpadu dan kepala sekolah

serta sebagai data penguat dari hasil penelitian.

F. Metode Analisis Data

Data kualitas RPP yang diperoleh dengan menggunakan lembar

pengamatan kualitas RPP dianalisis dengan mengecek RPP tersebut tentang

kesesuaian aspek pengembangan yang dikeluarkan oleh BSNP (Badan Standar

Nasional Pendidikan) bahwa RPP harus memuat standar kompetensi, kompetensi

dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, alokasi waktu,

pelaksanaan pembelajaran, sumber belajar, penilaian dan evaluasi secara lengkap.
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Kriteria pengembangan RPP, pelaksanaan pembelajatan dan evaluasi

pembelajaran IPA terpadu.

Tabel 3 Kriteria pengembangan RPP, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran IPA

terpadu
Jawaban Predikat
80 -100 Sangat tinggi
66 — 79 Tinggi
56 — 65 Sedang
40-55 Rendah
0-39 Sangat rendah

(Adaptasi Arikunto 2002 ).

implementasi pembelajaran IPA terpadu dikatakan baik apabila dari data

rekapitulasi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tergolong tinggi dengan

persentase 66%-79%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil pengamatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu di
Kabupaten Sragen.

Data pengamatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran digunakan untuk
mengetahui bagaimana pengembangan RPP, pelaksanaan pembelajaran, review
evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan guru biologi SMP Negeri yang
melaksanakan pembelajaran IPA terpadu. Data diperoleh melalui lembar
pengamatan. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.

a. Hasil Pengembangan RPP.
Tabel 4 Hasil pengembangan RPP oleh guru biologi di Kabupaten Sragen

Kode guru jumlah Dp= n/Nx100% Kriteria
X1 36 75.00% Tinggi
X2 42 87.50% Sangat tinggi
X3 31 64.58% Cukup
X4 36 75.00% Tinggi
X5 40 83.33% Sangat tinggi
jumlah 185 385.42%
Rata-rata 37 77.08% Tinggi

data selengkap ada di Lampiran 1

Data tersebut menunjukkan bahwa pengembangan RPP pembelajaran IPA
terpadu di Kabupaten Sragen tergolong tinggi, dikarenakan mendapatkan rata-rata
skor 37 dengan persentase 77.08%.

b. Data hasil pelaksanaan pembelajaran guru biologi SMP Negeri yang
melaksanakan pembelajaran IPA terpadu di Kabupaten Sragen.

Tabel 5 Data hasil pelaksanaan pembelajaran di Kabupaten Sragen

Kode Guru Jumlah Dp=n/Nx100% Kriteria
X1 37 84.09% Sangat tinggi
X2 39 88.64% Sangat tinggi
X3 35 79.54% Tinggi
X4 33 75.00% Tinggi
X5 34 77.27% Tinggi
Jumlah 178 404.54%
Rata-rata 35.6 80.91% Sangat tinggi

data selengkapnya ada di Lampiran 1
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Data tersebut menunjukkan bahwa skor dari pelaksanaan pembelajaran IPA
terpadu termasuk dalam kriteria tinggi. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan
pembelajaran rata-rata skor mencapai 35.6 dengan persentase 80.91%.

c. Data lembar review evaluasi pembelajaran guru biologi SMP Negeri di
Kabupaten Sragen

Tabel 6 Skor review evaluasi pembelajaran guru biologi di Kabupeten Sragen

Kode Guru Jumlah Dp=n/Nx100% Kriteria

X1 7 77.78% Tinggi

X2 8 88.89% Sangat tinggi
X3 6 66.67% Tinggi

X4 6 66.67% Tinggi

X5 6 66.67% Tinggi
Jumlah 33 366.67%

Rata-rata 6.6 73.33% Tinggi

data selengkapnya ada di lampiran 1

Hasil dari angket review evaluasi pembelajaran tergolong tinggi karena
skor rata-rata yang di peroleh mencapai 6.6 dengan persentase 73.33%.

Implementasi pembelajaran IPA terpadu oleh guru biologi SMP Negeri di
Kabupaten Sragen tergolong tinggi. Dibuktikan dengan jumlah persentase dari
keseluruhan tiga angket yang meliputi angket pengamatan RPP, pelaksanaan
pembelajaran dan review evaluasi pembelajaran dengan persentase tertinggi
mencapai 88.97% yang masuk dalam Kriteria sangat tinggi dan persentase
terendah yaitu 74.43% yang masuk dalam kriteria tinggi. Data tersebut disajikan
pada tabel 7.

Tabel 7 Rekapitulasi pengamatan pembelajaran untuk implementasi pembelajaran
IPA terpadu oleh guru biologi SMP Negeri di Kabupaten Sragen

Kode Penilaian Pelaksanaan Evaluasi Jumlah Rata-rata  Kriteria
guru RPP (%) pembelajaran  pembelajaran (%) (%)
(%) (%)
X1 75.00 84.09 77.78 245.59 81.86 Sangat tinggi
X2 87.50 88.64 88.89 266.92 88.97 Sangat tinggi
X3 64.58 79.54 66.67 223.29 74.43 Tinggi
X4 75.00 75.00 66.67 229.93 76.64 Tinggi
X5 83.33 77.27 66.67 231.45 77.15 Tinggi

rf;?a 7708 80.91 73.33 23044 7981  Tinggi
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2. Data tanggapan Kepala Sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA
terpadu
Data tanggapan Kepala sekolah mengenai pelaksanaan pembelajaran

pembelajaran IPA terpadu di Kabupaten Sragen diperoleh melalui lembar
pengamatan pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat dalam Tabel 8.

Tabel 8 Persentase tanggapan Kepala Sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran
pembelajaran IPA terpadu di Kabupaten Sragen

Kode Guru Jumlah Dp=n/Nx100% Kriteria

X1 37 84.09 Sangat tinggi
2 39 88.64 Sangat tinggi
X3 35 79.55 Tinggi

X4 a7 70.45 Tinggi

X5 34 77.27 Tinggi
Jumlah

Rata-rata 35.2 80.00 Tinggi

data selengkapnya ada di Lampiran 2

Dari data tersebut bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu tergulong sangat
tinggi dengan persentase 80.00%.
3. Data tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu

Data tanggapan siswa mengenai pelaksanaan pembelajaran pembelajaran
IPA terpadu di Kabupaten Sragen diperoleh melalui lembar angket siswa dapat
dilihat dalam Tabel 9.

Tabel 9 Persentase tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
pembelajaran IPA terpadu di Kabupaten Sragen.

Kode guru Persentase angket siswa kriteria
Xl 71.98 Tinggi
X2 77.71 Tinggi
X3 67.29 Tinggi
X4 68.86 Tinggi
X5 78.01 Tinggi
Rata-rata 72.37 Tinggi

data selengkapnya ada di lampiran 3

Berdasarkan Tabel 9 bahwa ketertarikan siswa terhadap pembelajaran IPA terpadu
tinggi dengan persentase 72.37%.

4. Data hasil wawancara
a. Data hasil wawancara dengan kepala sekolah

Data ini digunakan sebagai pembanding antara jawaban guru dengan
supervisor yaitu kepala sekolah yang diperoleh dengan wawancara. Hasil

wawancara dengan kepala sekolah dapat dilihat pada tabel 10.
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Tabel 10 Hasil wawancara tanggapan Kepala Sekolah terhadap guru biologi SMP
yang melaksanakan pembelajaran IPA terpadu di Kabupaten Sragen

No Aspek

Jawaban

1 Pendapat Kepala Sekolah mengenai
kinerja guru biologi yang telah
melaksanakan pembelajaran  IPA
terpadu

2 Pendapat Kepala Sekolah tentang
pengembangan RPP yang dibuat oleh
guru biologi telah memasukkan unsur
Eksplorasi, Elaborasi, konfirmasi,
kewirausahaan ~ dan  pendidikan
karakterr bangsa

3 Pendapapat kepala sekolah mengenai,
guru Biologi saat membimbing siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran IPA
terpadu

4 Pendapat Kepala Sekolah setelah
mengamati kemampuan guru Biologi
dalam menggunakan media pada
pelaksanaan  pembelajaran  IPA
terpadu

5 Pendapat Kepala Sekolah tentang
pencapaian kompetensi mapel IPA
melalui pembelajaran IPA terpadu

Kepala Sekolah SMP N 1 Sragen

Telah melaksanakan pembelajaran dengan
baik, walaupun dalam rencana pembelajaran
masih terpisah antara biologi dan fisika

Kepala Sekolah SMP N 5 Sragen

Bapak/Ibu guru yang melaksanakan
pembelajaran IPA terpadu sudah dilaksanakan
dengan baik walaupun harus membaca buku-
buku sebagai referensi baru.

Kepala Sekolah SMP N 1 Sragen
Belum, tetapi dalam pembuatan
pembelajaran telah sesuai dengan
Standart Nasional Pendidikan (BSNP).
Kepala Sekolah SMP N 5 Sragen
Sudah, didalam RPP memang di haruskan
untuk memasukkan unsur Eksplorasi Elaborasi
Konfirmasi, kewirausahaan, dan pendidikan
katarakter bangsa sebagai pedoman didalam
mengajar.

Kepala Sekolah SMP N 1 Sragen

Guru tidak mengalami kendala

Kepala Sekolah SMP N 5 Sragen

Tidak mengalami kendala

rencana
Badan

Kepala Sekolah SMP N 1 Sragen
Menggunakan media seperti media powerpoint,
menggunakan torso, langsung ke lingkungan
sekitar sekolah

Kepala Sekolah SMP N 5 Sragen

Ya, sebagian besar menggunakan media
pembelajaran masuk pada laboratorium IPA
untuk melihat awetan hewan maupun
tumbuhan serta menggunakan torso, ada yang
dibawa  kedalam kelas menggunakan
powerpoint.

Kepala Sekolah SMP N 1 Sragen

Sudah, karena hasil belajar siswa sudah diatas
KKM

Kepala Sekolah SMP N 5 Sragen

Sudah, hasil belajar siswa sudah diatas KKM.

b. Data hasil wawancara dengan guru

Data hasil wawancara dengan guru biologi SMP yang melaksanakan
pembelajaran IPA terpadu digunakan untuk mengetahui bagaimana implementasi
pembelajaran IPA terpadu oleh guru biologi SMP Negeri di Kabupaten Sragen.

Data ini diperoleh melalui wawancara secara langsung maupun dengan lembar



wawancara secara tertulis. Data hasil wawancara dengan guru ini

dalam tabel 11.

Tabel 11 Hasil wawancara dengan guru biologi SMP yang melaksanakan
pembelajaran IPA terpadu di Kabupaten Sragen
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dapat dilihat

No

Aspek

Jawaban

1

10

11

12

Motovasi yang mendorong guru biologi
untuk melaksanakan pembelajaran IPA
terpadu

Persiapan guru biologi dalam
pembelajaran IPA terpadu

Penyusunan tema dalam pembelajaran
IPA terpadu

Tujuan yang akan dalam

pembelajaran IPA terpadu

dicapai

Penggunaan media pembelajaran dalam
membelajarkan materi Biologi untuk
mencapai pembelajatran IPA terpadu

Media yang digunakan Guru Biologi
dalam proses pembelajaran IPA terpadu

Sumber belajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran IPA terpadu

Kendala yang dialami oleh guru biologi
dalam pembelajaran IPA terpadu

Pencapaian kompetensi mata pelajaran
IPA melalui pelaksanaan pembelajaran
IPA secara terpadu mampu mencapai
kompetensi yang di tuntut dalam KTSP

peningkatan hasil belajar siswa dengan
pembelajaran IPA terpadu

Teknik yang digunakan guru biologi
dalam eveauasi pembelajaran IPA terpadu

Pelaksanakan tindak
melaksanakan evaluasi

lanjut  setelah

Agar siswa betul-betul memahami materi
Meningkatkan kompetensi guru di bidang IPA baik
fisika maupun biologi, sangat menarik

Untuk mempemudah pembelajaran IPA yang

setiap KD bersangkutan,agar pembelajaran lebih
bermakna

Membuat tema Menyiapkan materi, alat-alat
pembelajaran membuat prota, promes, menyusun
RPP,lembar kerja siawa.

Disesuaikan materi pada  saat  proses
pembelajaran,Sesuai dengan silabus, tema tidak
terlalu luas, mudah di gunakan untuk memadukan
mata pelajaran, mempertimbangkan peristiwa-
peristiwa otentik

Siswa mengenal, mengetahui, memahami materi
pembelajaran dan mempunyai daya serap tinggi
mencapai batas tuntas KKM serta membentuk
siswa kreatif, cerdas dalam menghadapi teknologi
dan perkembangan lingkungan, supaya lebih
bermakna

Pernah menggunakan media

Media berbasis IT, herbarium, insectarium, awetan
vertebrata dan invertebrate,power point, Gambar
sel (charta) pada materi : organisasi kehidupan
Buku paket, internet, lingkungan sekitar sekolah,
buku referensi, media pembelajaran IT, lembar
kerja siswa

Ya karena keterampilan IT dan bahasa Inggris
sedang-sedang saja, intelegensi siswa dan
kedisiplinan siswa, acuh tak acuh

Ya

Ya ada

Test kinerja, tes tertulis, tguas terstruktur, tanya
jawab, LCT

Remidi dan pengayaan

data selengkapnya ada di Lampiran 4
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B. Pembahasan

Sumber data yang digunakan peneliti adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui
pengamatan dan observasi terhadap responden melalui pengamatan RPP,
pelaksanaan pembelajaran dan review evaluasi. Responden dalam penelitian ini
adalah guru biologi di SMP Negeri yang telah melaksanakan pembelajaran IPA
terpadu. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang
relevan, serta tanggapan Kepala Sekolah, guru biologi, siswa.

Pengembangan RPP oleh guru sangat penting dalam perencanaan
pembelajaran karena siswa diarahkan untuk menguasai tujuan pendidikan melalui
sejumlah kompetensi. Menurut Mulyasa (2005) persiapan mengajar berfungsi
untuk mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan
oleh karena itu rencana pelaksanaan pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
kesiapan pengajaran dan pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Selain itu RPP
juga dapat membantu guru saat digantikan oleh guru lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan RPP pembelajaran di
Kabupaten Sragen tergolong tinggi dengan skor 37 dan persentase mencapai
77.08%. Hal ini dikarenakan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran
ganda dan berisi penguasaan kompetensi yang operasional yang
ditargetkan/dicapai dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. RPP juga harus
mengandung perilaku hasil belajar, sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Pemilihan materi yang diajar disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Guru telah
mencantumkan dengan rinci langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti yang terdapat unsur eksplorasi, elaborasi,
konfirmasi, dan terdapat kegiatan penutup.

Pembelajaran terpadu berdasarkan dari perencanaannya, pembelajaran
dapat direncanakan dengan mempersiapkan tema dan dapat secara spontan tanpa
merencanakan terlebih dahulu (Triyanto 2007). Guru dengan Kode X2 dan X5
mendapatkan skor tertinggi karena dalam pengembangan RPP sudah membuat
tema dan memadukan materi, walaupun masih dalam satu mata pelajaran karena
prinsip penggalian tema merupakan salah satu prinsip pembelajaran terpadu. Guru
dengan kode X4 mendapatkan kriteria sedang karena belum memadukan materi

dalam pengembangan RPP. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah
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pembelajaran) terutama pada kegiatan inti belum mencantumkan unsur eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi. Selain itu guru juga belum mencantumkan unsur
kewirausahaan, pendidikan karakter bangsa, dan Kerincian instrumen
pembelajaran. Pada kerincian instrumen pembelajaran guru belum menuliskan
alokasi waktu pada setiap tahap kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran.

Guru bertugas menyusun dan mengembangkan RPP tetapi, guru juga
mempunyai peran dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Peraturan pemerintah
nomor 74 tahun 2008 pasal 1 ayat 1 guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendididkan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Jadi guru mampunyai peran
penting dalam kegiatan pembelajaran.

Data menunjukkan bahwa skor dari pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu
termasuk dalam kriteria sangat tinggi, karena dalam pelaksanaan pembelajaran
rata-rata skor mencapai 35.6 dengan persentase 80.91%. Hal ini karena sebelum
melaksanakan pembelajaran guru mempersiapkan siswa dengan mengulang
kembali materi yang telah disampaikan dan menyampaikan sekilas tentang
pentingnya materi yang akan dipelajari serta menjelaskan tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran (Triyanto 2007). Guru menunjukkan penguasaan materi dan
runtut sehingga jelas dalam penyampaian materi pembelajaran. Pada pelaksanaan
pembelajaran guru biologi telah memadukan materi dengan pengetahuan lain yang
relevan Sebagai contoh yang lain pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan
walau guru ini tidak membuat perencanaan tetapi dalam pelaksanakan memadukan
dengan fisika pada SK menjelaskan konsep partikel materi, mengaitkan materi
dengan realitas kehidupan serta menerapkan prinsip terpadu pada pembelajaran
serta telah memadukan materi baik intra bidang studi maupun antar bidang studi.
Pada pelaksanaan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang
dicantunkan dalam RPP sehingga semua kompetensi yang telah ditetapkan dan
tujuan pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai.

Pelaksanaan pembelajaran Terpadu ditinjau dari dari sifat materi yang
dipadukan ada dua macam. Pertama bentuk implementasi pembelajaran intra

(dalam) bidang studi dan ke dua inter (antar) bidang studi. Pelaksanaan
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pembelajaran IPA terpadu di kabupaten Sragen untuk guru X1 dan X2 tergolong
dalam kriteria sangat tinggi, karena dalam perencanaan dilakukan secara terencana
sejak awal pembelajaran terpadu tersebut, dengan menyusun tema dan melakukan
kegiatan pembelajaran sesuai tema. Pembelajaran terpadu yang dilaksanakan intra
bidang studi dengan memadukan sub pokok bahasan, sub konsep yang terdapat
pada mata pelajaran Biologi. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu
model pembelajaran terpadu tipe connected. Model pembelajaran tersebut
merupakan model pembelajaran yang menggunakan pendekatan intra bidang studi.
Model tersebut menggabungkan satu konsep dengan konsep lain, satu topik
dengan topik lain. Seperti pada standar kompetensi 6.Memahami keanekaragaman
makhluk hidup dan 7. Memahami Saling Ketergantungan dalam Ekosistem dalam
RPP yang dikembangkan oleh guru biologi.

Masih ada tiga guru yang termasuk dalam Kriteria tinggi, hal ini
dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran spontan memadukan materi tanpa
merencanakan terlabih dahulu seperti pada materi hukum Mendel. Dari materi
tersebut secara tidak langsung dipadukan dengan matematika. Sebagai contoh
yang lain pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan walau guru ini tidak
membuat perencanaan tetapi dalam pelaksanakan memadukan dengan fisika pada
SK menjelaskan konsep partikel materi.

Setelah menyusun perencanaan dan melaksanakan proses pembelajaran
guru mengadakan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran sangat penting
karena untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran serta kualitas proses
belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Evaluasi mempunyai fungsi untuk
mengetahui seberapa jauh mana kemajuan, perkembangan dan keberhasilan siswa
setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu,
serta evaluasi mempunyai fungsi untuk mengetahui tingkat keberhasilan program
pengajaran (Purwanto 2009).

Hasil dari review evaluasi pembelajaran IPA yang meliputi pencapaian
kompetensi, kesesuaian tujuan, perencanaan penilaian dan teknik penilaian
tergolong tinggi karena skor rata-rata yang di peroleh mencapai 6.6 dengan
persentase 73.33%. Hal ini disebabkan guru telah melaksanakan penilaian meliputi
tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Rudyatmi dan Ani 2010).

Ketiga ranah ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain secara eksplisit sehingga
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setiap mata pelajaran selalu mengandung tiga ranah tersebut, tetapi penekanannya
berbeda. Mata pelajaran praktik lebih menekankan pada ranah psikomotorik,
sedangkan teori lebih menekankan pada ranah kognitif. Kedua mata pelajaran
tersebut selalu mengandung ranah afektif. Guru juga melaksanakan perencanaan
khusus sebelum melakukan yaitu menentukan tujuan evaluasi. Tujuan evaluasi
proses pembelajaran dapat dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan
(Tim PEKERTI-AA PPSP LPP 2007). Dalam evaluasi pembelajaran terpadu guru
melaksanakan tes formatif pada setiap akhir sub bab tertentu dikarenakan dalam
pembelajaran terpadu evaluasi berlangsung berkesinambungan dan bertahap serta
penilaian diri (Widodo 2010). Dalam pelaksanaan evaluasi guru telah
melaksanakan self assesment terhadap siswa dengan guru memberikan pertanyaan
kepada siswa apa yang diketahui peserta didik tentang materi ini.

Setelah membahas tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran IPA terpadu rekapitulasi dari ketiganya menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran IPA terpadu di Kabupaten Sragen tergolong baik
karena dalam kriteria tinggi dengan persentase 79.81%. Data tersebut diperoleh
dari skor pengembangan RPP 77.08% dengan Kriteria tinggi hal ini dikarenakan
guru sudah menerapkan prinsip terpadu dalam pengembangan RPP dan guru
mencantumkan unsur EEK, unsur kewirausahaan serta unsur pendidikan karakter
bangsa. Seperti pendapat Triyanto (2007) prinsip terpadu meliputi prinsip
penggalian tema, prinsip pelaksanaaan pembelajaran terpadu, prinsip evaluasi dan
prinsip reaksi. Skor kualitas pelaksanaan pembelajaran rata-rata 80.91%
mempunyai kriteria yang sangat tinggi. Skor review evaluasi pembelajaran
mencapai rata-rata 6.6 dengan persentase 73.33% karena guru melaksanakan
penilaian sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, menentukan tujuan
penilaian, melaksanakan teknik penilaian sesuai dengan BSNP, membuat
pedoman penskoran, menginformasikan skor per butir soal, dan melaksanakan tes
formatif.

Hasil yang sudah diperoleh tersebut diperkuat dengan tanggapan dan
wawancara. Data tanggapan diperoleh dari lembar angket yang siswa dan lembar
pengamatan bagi kepala sekolah. Tanggapan siswa dikatakan baik apabila >66%
memberikan tanggapan positif. Tanggapan Kepala Sekolah dikatakan baik apabila

termasuk dalam kriteria tinggi dengan persentase > 66%. Data tanggapan siswa
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tentang pembelajaran IPA terpadu tergolong baik karena termasuk dalam kriteria
tinggi dengan persentase 72.37%. Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa siswa
termotivasi dengan pembelajaran IPA terpadu karena jelas dan runtut dalam
menerangkan. Siswa juga merasa senang karena dalam pembelajaran guru
menggunakan media yang bervariasi.

Tanggapan Kepala Sekolah diperoleh dari lembar pengamatan pelaksanaan
pembelajaran IPA terpadu. Hasil pengamatan yang dilakukan Kepala Sekolah
menunjukkan hasil yang baik. Hal ini ditunjukkan melalui hasil pengamatan yang
mencapai Kriteria sangat tinggi dengan persentase 80.00%. Dari pernyataan
tersebut masih terdapat yang hal yang perlu diperbaiki misalnya dalam
memadukan materi dan penerapan prinsip terpadu agar menjadi masukan untuk
kesempurnaan implementasi pembelajaran IPA terpadu.

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru menunjukkan bahwa
pembelajaran terpadu telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan
pencapaian KKM dalam pembelajaran, penggunaan media yang bervariasi, serta
guru tidak mengalami Kkesulitan membimbing siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaran guru telah memadukan tema
dengan memilih tema yang tidak terlalu luas sehingga lebih mudah dalam
pemaduan materi pembelajaran, walaupun guru masih mengalami kendala seperti

kesulitan membuat tema.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

1. Tingkat implementasi pembelajaran IPA terpadu di SMP Negeri 1 dan SMP
Negeri 5 tergolong baik termasuk dalam kriteria tinggi dengan persentase
79.81% .

2. Pengembangan RPP tergolong tinggi dengan persentase rata-rata 77.08%,.

3. Kualitas pelaksanaan pembelajaran masuk dalam kriteria sangat tinggi dengan
persentase rata-rata 80.91%

4. Evaluasi pembelajaran tergolong tinggi dengan persentase rata-rata 73.33%.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu guru biologi yang

melaksanakan pembelajaran IPA terpadu seharusnya:

1. Mengintegrasikan materi antar bidang studi

2. Agar lebih memahami hakikat pembelajaran IPA terpadu
3. Lebih memperhatikan dalam prinsip penyusunan tema.
4

Merencanakan secara terpadu.
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Lampiran 1

DATA HASIL PENGEMBANGAN RPP, PELAKSANAAN PEMBELAJARAN , REVIEW EVALUASI
PEMBELAJARAN

Pengembangan RPP yang telah dilakukan guru biologi yang melaksanakan pembelajaran IPA terpadu.

Kode | No item / skor Dp=
guru jml | n/Nx Kriteria
1 2 |3 |4 |5a |sbpc |6 |7 |8 |9]10 100%
X1 414141314143 4]3]1]1 36 | 75.00 | Tinggi
X2 414141444443 ]2]14 42 87.50 | Sangat tinggi
X3 414131314141 321111 31 64.58 | Cukup
X4 4141414140114 3[3]31]1 36 | 75.00 | Tinggi
X5 41414133 (2|3 [4]4]a]1]4a] 20| 833 Sangat tinggi
jml 20020019017/ 19| 919 15[ 17] 14| 5] 11| 185 38542
Rata-rata 71.08 | Tinggi
Keterangan nomer item:
1.Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran b. Kegiatan inti (terdapat unsur EEK)
2.Pemilihan materi ajar C. Kegiatan penutup
3.Pengorganisasian materi ajar 6. Kerincian instrumen pembelajaran
4. Pemilihan sumber/ media pembelajaran 7. Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran
5.Kejelasan sekenario pembelajaran (langkah-langkah 8. Kelengkapan instumen
kegiatan pembelajaran) 9. Memasukkan unsur kewirausahaan
a. Kegiatan awal 10. ' Memasukkan unsur pengembangan
karakter bangsa

Pelaksanaan pembelajaran guru biologi SMP Negeri yang melaksanakan pembelajaran [PA terpadu di
Kabupaten Sragen.

Kode No item / skor Jml [Dp=n/Nx Kriteria
guu | A | B g 100%
Il laf1b)| lc|Id|2a]2b]2c] 2d] 1 2
X1 40 31 30 4] 3] 3] 4] 3] 3] 4] 3] 37| 8409 Sangattingg
X2 3| 4] 4] 4] 31 3| 4] 4] 4] 3] 31 39| 8364 Sangat tinggi
X3 31 4] 2| 3] 3] 4 4] 3] 2] 4| 3] 35] 7935 Tinggi
X4 3 30 2| 31 3] 4] 3| 3 31 3 3| 33 75.00 | Tinggi
X5 3 41 2] 3| 4] 3| 3] 3 313 3| 34 7127 | Tinggi
Jml 16 18| 13| 17|16[17]| 18] 16] 15] 17| 15 178 | 404.55
Rata-rata 35. 80.91 | Sangat tinggi
6
keterangan nomer item:
A. Kegiatan Pendahuluan 2. Pendekatan/stategi pembelajaran
1. Mempersiapkan siswa untuk belajar a. Melaksanakan pembelajaran secara runtut
B. Kegiatan Inti b. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
1. Menguasai materi pembelajaran kompetensi yang akan di capai
a. Menunjukkan penguasaan materi ¢. Melakukan pembelajaran sasuai dengan
b. Memadukan materi dengan pengetahuan lain yang alokasi waktu
relevan d. Menerapkan prinsip terpadu
o Menyampaikan materi dengan jelas ) Kegiatan Penutup
d. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan serta 1. Melakukan refleksi

menerapkan prinsip terpadu pada pembelajaran 2. Melakukan tindak lanjut



Review evaluasi pembelajaran guru biologi SMI’ Negeri yang melaksanakan pembelajaran [PA terpadu di

Kabupaten Sragen N

Kode  [Noilem/skor o | Dp=aNx [

g [Ta [ [te [2 1314 (5 Te 17 1™ [ ooy | Koitere

XI Lt Je oo U 0 (V|7 |78 [T

X2 L[t {0 Jr Jo v [t 0 [ |8 8889 [Sgattingsi |

X3 It oo [T o 7 [6 (6667 |Tigsi

X4 (e e e i o 1 (6 |66 | Tingg

X5 L[t Ju oo [t [0 1 ]6 [6667 |Tings
Rata-rata 6.6 73'; linggi

Keterangan nomer ilem;

I Guru melaksanakan penilaian sesuai dengan kompetensi yang akan di capai

u. aspek kognitif
b.aspek afektif

¢. aspek psikomotorik

2. Menentukan tujuan penilaian
3. Membuat kisi-kisi scbelum melaksanakan penilaian
4. Membuat pedoman penskoran

3. Menginformasikan skor per butir soal
6. Melaksanakan tes formatif

7. Melaksanakan teknik penilain sesuai dengan BSNP
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Lampiran 2

DATA TANGGAPAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP PELAKSANAAN

38

PEMBELAJARAN IPA TERPADU
[Kode guru - No item / skor Jml  |Dp=n/N Kriteria
Al B = x100%

1| la|lbjlc|1d|2a|2b|2c] 2d( 1 2
X1 4" a3l 3y alalal 3] 33 4 37| 84.09 | Sangat tinggi
>, A T ¥ B Y N R A Y R B e T 39 | 88.64 | Sangat tinggi
X3 4| 31 2 3] 3] 3] 3] 3] 3] 4] 4 35| 79.55 | Tinggi
X4 3] 3] 203 | 3] 3] 3[ 3] 2] 4] 4 31| 70.45 | Tinggi
X5 | 3| 3| 2| 3] 3| 3| a/ 3] 3] 4] 3 34 | 77.27 | Tinggi
Jml 17 735056l is | a6 14 17] 18
Rata-rata ) 352 | 80.00 | Sangat tinggi
Keterangan

A, Kegiatan Pendshuluan
1.Mempersiapkan siswa untuk belajar
B. Kegiatan Inti
1.Menguasai materi pembelajaran
Menunjukkan penguasaan materi
Memadukan materi dengan pengetahuan lain yang relevan
Menyampaikan materi dengan jelas
Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan serta mencerapkan prinsip terpadu pada
pcembelajaran
2.Pendckatan/stategi pembelajaran
a. Meclaksanakan pembelajaran secara runtut
b. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan di capai
¢. Mclakukan pembelajaran sasuai dengan alokasi waktu
d. Mencrapkan prinsip terpadu :
C. Kegiatan Penutup
1.Melakukan refleksi
2.Melakukan tindak lanjut

ao TP
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Lampiran 3

DATA HASIL REKAPITULAST ANGKET TANGGAPAN SISWA

HarlTargpal Fawrig |3 Jameard 2011
Kehs axc
Sl : SMP Nepeni § Sogrn
Gury $ XL EpTp——
Ni | Kade osaitilias Neo [tem { Skor PERESRNEEN] PPT "
Eiowa [ 18337 ) 3| 4| S| S| 3] WA se] S] 6 ;B T Y Y [l 2
S0 2 P T PR i i 1 [ R B i 102.00
2 FRTFS SN N 0 N 1 A I I TN R Y O 1 7578
3 503 ol 1 1 [ 1 1 [ o I O | [H £5.71
[ S 04 1 I 1 t 1 1 1 1 W B 2.8
s $ 415 1 1 N B 1 1 ] 1 [ TR 1 2 571
5 TR T i W% P [ 1 L 1 B R 214G
7 t 1 (A [P0 ) v ] [ 1 E S 2 3.71
U ol 1 1 1 I [ I [ 1 1 (X P 9 61.29
4 L t B 1SN [N 0 OSSO P A T { 1 El_t:l ] [ 114
1 1 O N N I N t 1 i 3 5744
- ol ol 0| el © 11 ] 57,14
- 0| o) o] ol o 1 N 61,
- 0| e] o) 0| 0 9 5,29
L 14 ] 2| o] © 2] 5104
[ =T 1 [ 0 [ PR .14
16 S16 1 50 O T R [ 1 1 i (¥ | 6129 |
17 o] 1 71 54 [ [ [} 1 t 1 1 1.29
3 -1 [ 1 1 G N 0 [ R 1 AT
-19 o]l o] of o] 0 9 515
m S0 (3 N N (3 10 _TiA3 |
2l sl o [ B EE 3714
2 sn | of 1] 1] © [¢ 1 ¥ 114
1 523 1 By T (R B R 1 [ C 1 1 1 )14
M 24 ] [ 0 i 1 114
5 325 i ] = 0 T W) TiA3
G 525 ) ey 0| 0] 435
27 ST7 | 1] | [ [ L (2 I ] 537
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DATA BASIL WAWANCARA DENGAN GURU DIOLOGL SMP YANG MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN IPA TERPADU MMGUNAKAN

UNTUK MENGETAIIU! BAGADMANA TMPLEMENTAS PEMBELAJARAN IPA TERPADU OLEH GURU BIOLOGI Sh2 NEGERI DI

KABUPATEN SRAGEN
No | Pertanyaan Kude Juwalon
- i B —
1 Motovas aps yang mesndorong, BapakTha | X1 | meaginpinkan anak betul-betul memabami materi ;
puil vahie melaksansine peabelajars TPA | X2 | Meninghatkan konpetensi gunu di bideng 1A baik fisika maspun biologi, sngat
terpadu? menarik aga perbelajaran Jebih bermakng.
X3 | Unruk dah pambelagacan [PA yang setiap KD baisuigkutan
X4 | Supya sisws lebil modah belajarmya
) X5 | Untk mempemidah pambelajacas [PA yang setiap KID bessangkutan
2 Apa saji yaog Bapak!(b lakukan dalam XL Menviapkan mateui, lat-alat pembelajaran dan rncazsn penshelajaranmembuat fema
persiapan pembelagaran TPA terpadul 7 | bembual peots, promes, munywiun RPP fembar kerja siawa dun powerpodnt, membuat
s penlblin
X3 Menyiapkan RPP
X4 Muwbual prols, promes, mieuyuam RIF.
;L ) | XS _| Menyiapkan RPPprumes dan profs
i} Dagaimass BapakiTbu gure menyusan tema | X1 | Diseswitkao wiaten pada sat proscs pembelajoran fidak tertalu luas dalsn pembuatan
dalans pembelajarun [PA terpad ? Leatid 23
X2 | Seswai materi
X3 | Mengacu pada silabus
X4 Sesuai dengan silabys dan kndang mendahulukan yang lehih mudah
o - X5 | Meagacy pada silabus
4 Apakah tujusn yang skan dicagai dalaw X Anak mengros!, menpetahui, memabsn materl pembelaj
pembelgjaran [PA terpada? NI | Siswa mempunyai daya serup liapfi mencapai batas tuotss KKM: 79
X2 | Membentuk shiws kreatif, cerdas dalam menghadapi tekmologi dan perkembangan
u
X4 | Sesuai target kunkubue yang ada.
X5 | Membeoluk siwa kreatif, cerdss dalam menghadani teknolopi dan peckembangan
- | lingkangan
5 Apakah Bapsk/Tbu permzh membust wedia | X1 Ya pernah
pembelajaran dalum membebgjakon materi | X2 | Pernak
Biotogi untuk mencupai penbelnjatan IPA | X3 Ya
ferpadu? ¥4 | Yapemah
X5 Ya
6 Medin apa saja dan pwls wateri apa media | X1 Media herhasis IT
fersebut  digunskan  dalam  proses | X2 Herberium, insectacium, awetan verlebeats din inverizbeate, pawer potul
pembelzjaan IPA tepadu? X3 | Gambarsel (charts) pada mater - organisast kebodupan
X4 | Powerpoiet
X5 Pawer point
7 Seuher belajar apa sas dan pada materi X1 Buku paket, interet, lingkuugan sekitar sekalah
sa digmakan suwber belajar tersebut | X2 | Buku paket, buku refocensi, media peusbelajaran IT, tequn keliugkungas i
digunakan dalse yroses pembelajuran [PA | 33 Buka piket
tepadu? [ Xd&__| Seius book, lembar kecja siswa
) X5 | Duka paket
3 Agakab  Papaklbu persh  mengalami | X1 | Tidak ada meski masih merasa kesulitan datam penywsunan tema
hambatakeadala dalam pambelafaran [PA X2 Ya karcoa keterampilan 1T dan  hehasa Inggris sedang-safiop, ssjamasih merass
terpudu? Jiks po spakah yong meojadi kesulilao dalam peoyususa (e
habstsn/ BapakToe datam pewbelajaran | X3 | Y intolegeasi siswa dan kedisiplinan siswa
IPA tecpad? | X4 [ Siswa fidak sinp dan el ¢ acuh
X5 Ya, intelogeosi siswa dan kedisiplinun sizwa
9 Menunit BapakiTou apaksh pelaksanaan | X1 Yaads
pembelajacan [PA secara terpadis mampu | X2 Ya
mencapai kampetonst yaof, di tuntut dalum [ X3 | Ye
KTSP? X4 Ya
= X5 | Ya
10 | Apaksh ada peningkatan hasil belagar seswa X1 Ya
dengga pewhelajaran TPA terpadu? X2 | Ada =
X3 Ya .
X4 | Y =T
X5 | Ya
11| Tekik apo maja yang Bapakidbu genakan | X1 | Ulsogan barian dan peaugssan individu
dslan eveluasi pembelajaran (PA temadu? [T 35 | Test kinerjn laboral, tes tectulis, tuas terstruktur
Meugan menggunskan ekndk tersebi? |0y o rtulis i wikﬁﬁa%m]wab V ) |
X | Lot _
X5 Tes fertulis,uff petik kerja, Tanya Jawab
12 | Apakab bapskThu melsksmskan tiodak | X1 UmukaHumWﬂdid&mmi&.kawnzwbmsil
Lsujut sefelah melaksmban evalusitika diadakan pengayaun materi, .
ya Lidak lanjut seperti ap! X2 | Remidi dan peugaysan
X3 Y4, pubikan dan pengaysen
X4 Vs, mengadakan amaliss keowdian membeedka seanidi pada antk yang belun wencapai
KKM
.  X§__| Remidi dan poagyaan




Lampiran 5

LEMRAR PENGAMATAN PENGEMBANGAN RPF YANG
TELAH DISUSUN OLEH GURU BIOLOGI YANG TELAH
MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN IPA TERPADU

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
SMP i

\

. Cauandt S92
M. S Soen

Hari/ Tanggal

43

No

Skor

Aspek yang dinilai

Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran

Pemilihan materi ajar

Pengorganisasian materi ajar

Pemilihan sumber/ media pembelajaran

UNEN| N -

bl A il N

Kejelasan sekenario pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran)

a. Kegiatan awal

b. Kegiatan inti (lcrdapéxt unsur EEK) ‘

¢. Kegiatan penutup

Kerincian instrumen pembelajaran

| 5

Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran N

Kelengkapan instumen o

Memasukkan unsur kewirausahaan N

10.

Memasukkan unsur pengembangan karakter

bangsa

Skor total

.

Sragen, ..G...Ja0uan ..

Observer,
(P

'V!/}idi - fupamtl
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RUBRIK
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PENGAMATAN PENGEMBANGAN RPF YANG DI SUSUN OLEH GURU BIOLOGL
YANG TELAII MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN IFA TERPADU

A.  Kegiatan awal

Pemyataan - . Skot
No. | 4 ] Sl 1
Kejelasan perumusan | Tujuan tidak Tujuan tidak Tujuan tidak Tujuan mengandun
tujusn pembelyjaran | menimbulkan menimbalkan menimbulkan pecilaku hasil
penafsivan ganda, | peaafsiran ganda, penafsiran ganda, | belajar atau hatya
mengandung menganduag mengandung mengandung
perilake hasil perilaky hasil perilaku hasil perilaku belgjar
belajar, sesuai belajar. belajar. saja,
dengan materi yang | |
akan di gjarkan,

5| Pemilihan materi gjar | Perulihan mateci | Peemilihar materi Pemilihan materi | Kuzang tepat dalam
ajar sesuai dengan | ajer sesuai dengan | aju sesual pemiliban materi
ujuan fujuan dengan kurang Bjot.
pembelajacan, pembelajacan. sesual dengan
sesuai dengan ' tujuan
karakter peserta pembelajaran.
didik.

3. | Pemilihan mated gjor | materi yang di mater! yang di materi yang di materi yang di
ajarkan ruatut, sjarkan runtut, ajarkan runtut, ajarkan runfut,
sistematik alokasi | sistematik,alokasi sistematii,alokasi
waktu sesuai,sesuai | waktu sesual, waktu kurang
dengan prinsip sesuai.
pembelajaran

_tempadu,
4, | Pemilihan sumber’ Pemilihan sumber! | Pemilihan sumber/ | Pemilihan Pemililan sumber/
media pembelajaran media media sumber/ media tedia pembelajaras
petbelajarun pemb¢lgjaran pembelajaran sesuai dengan
sesual dengan sesval dengan sesual dengan tujuan
tujuan {ujuan tyjuan pembelajaran,
pembelajaran, pembelajaran, pembelajurun, sesuai dengan
sesual dengan sasuai dengan sesuai dengan karakter peserta
karakier peserta karakter peseria karakter peserta | didik, sesuai denga
didik, sesuai didik, sesual didik, sesuai keadaan/fasilitas
dengan dengan keadaan/ | dengan yang ada di sckolat
keadaan/Gasilitas | fasilitas yang ada | keadaan/fasilitas
yang ada di di sekolah. yang ada di
: sekolah, sekolah.
5. | Kejelasan instrumen
pembelajaran
(langkah-langkah
kegiatan
pembelajaran)

Kegiatan awal Guru Guru Guru Guru
wempersiapkan mempersiapkan mempersiapkan | mempersiapkan
siswa dengan slswa dengan slswa dengan siswa dengan
memberikan memberikan memberikan mecttberi semangat
motivasi ,apersepsi | mativasi Aapersepsi | motivasi dan
dan semangat dan semangat apersepsi,
peatingnyn materi | pentingnya materi
yang akan di yang akan di
pelajari serta pelajuri.
mengulas kembali
materi sebelumnya .

5. Kegiatan inti Gury , Gury Guru hanya Guru hanya
mencantumkan mencantumkas | meacantumken - | mencantumkan
EEK dengan EEK dengan EEK. kegiatan awal.
subtansi yung subtansi yang
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benar. kutang tepat,

. Kegiatan peautup Melakukan refleksi | Membuat Melakukan Tidak melukukan
atau membuat rangkuman dengan | refleksi atau refleksi,
rangkuman dengan | melibatkan siswa. | membual
melibatkan siswa. ranglouman

tidakmelibatkan
. siswa.

6. | Kerincian instrumen | Setiap langkah Setiap langkalt alokasi waktu Scliap langkah

pembelajaran tercermin strategi | tercormin strategi | dalum setiap terdapat alokasi
dan metode dan metode tahap. waklu.
pembelajaran, serta | pembelajanan.
terdapat alokasi
waktu dalam setiap
tahap.

7. | Kesesuaian teknik Sangat sesuai Stsual antara Kurang seuai Tidak teefale sesug
pembelajaran deagan | antara teknik teknik antara teknik dengan tujuen
tujuan pembelajeran | pembelajaran pembelajuran pentbelajaran pembelajaran,

dengan tujuan dengan tujuan dengan tujuan
pembelajaran. pembelajaran. pembelajaran.

8. | Kelengkapan instumen | Instrumen dalam | fostrumen dalum | Tnstrumen dalam | [nstrumen dafam
RPP terdapat soal, | RPP terdapat soal, | RPP terdapat RPP tidak di
kunci jawaban dan | kunci jawaban. soal. jclaskan secara
pedoman finci.
peasekoran.

9. | Memasukken unsur Memasukkan wasur | Memasukdan Memasukkan Tidak memasukka

kewirausahaan kewirausahaan unsur unsur unsure kewira
dengan subtansi isi | kewirausahaan kewirausahaan usshaan.
yang benaz, dengan subtansi isi | saja.

yang kurane tepat,
10. | Memasukkan unsue Memasukkan unsur | Memasukkan Memasukkan Tidak memasukkar

pengembangan pengembangan unsur unsur unsur

kavakter bangsa karakter bangsa pengembangan pengembangan peagembangan
dengan subtansi karakter bangsa karakter bangsa | karakter bangsa.
yang benar. dengan subtansi saja.

yang kurang tepat.
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Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU BIOLOGI YANG TELAH
MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN IPA TERPADU

Identitas Responden -
. Cugands, Cpd -

. SmP Negen & Sragen

Nama
SMP
Hari/ Tanggal ~ : # Januari 201l

Dibawah ini ada beberapa permyataan yang berhubungan dengan aspek setiap
kegiatan pembelajaran deagan cara memil}h skor 1-4 dan memberikan tanda cek (V)

pada kelom yang sesuai.

A.Kegiatan Pendahuluan

Skor

NO. Pernyataan

1 Mempersiapkan siswa untuk belajar v

B. Kegiatan Inti Pembelajaran

Skor L —]

NO. Pernyataan

1. | Menguasai materi pembelajaran

a. Menunjukkan penguasaan materi 7

b. Memadukan materi dengan pengetahuan J

lain yang reievan

¢. Menyampaikan materi dengan jelas v

d. Mengaitkan materi dengan realitas
kehidupan serta menerapkan prinsip terpadu e
pada pembelajaran

2. | Pendekatan/stategi pembelajaran

a. Melaksanakan pembelajaran secara runtut

b. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
‘kompetensi yang akan di capai
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NO. Pemyataan Skor
1 2 3 4
¢. Melakukan pembelajaran sasuai dengan -
alokasi waktu %
d. Menerapkan prinsip.terpadu A
C.Kegiatan Penutup
NO. Pemyataan - Skop
: 1 2 3 4
1 Melakukan refleksi e
7 | Melakukan findak lanjut 25

Sragen, T RN i

observer,

W

Wi dhi

Suﬁqn\h:
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Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU BIOLOGI YANG TELAII
MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN IPA TERPADU

Identitas Responden

Guwandi. S-PA .
SMP . SMP Negen = Sugen.
Har/ Tanggal = [P JANUEr! 2O/]

Dibawah ini ada beberapa pernyataan yang berhubungan dengan aspek sctiap
kegiatan pembelajaran dengan cara memilih skor -4 dan memberikan tanda cek (v)

Nama

pada kolom yang sesuai.

A. Kegiatan Pendahuluan

Skor
NO. Pemyataan -
] 2 3 4

i Mempetsinpkar‘i?i'swa untuk belajar v

B. Kegiatan Inti Pembelajaran

Skor
NO. Pernyataan B
1 2 3 4

1. | Menguasai materi pembelajaran

a. Menunjukkan penguasaan materi

b. Memadukan materi dengan pengétahumn
lain yang relevan (biologi,fisika kimia)

c. Menyampaikan materi dengan jelas ' e

d. Mengaitkan materi dengan realitas
kehidupan serta menerapkan prinsip terpadu A
pada pembelajaran

2. | Pendekatan/stategi pembcléjharan

a. Melaksanakan pembelajaran secara runtut v’

b. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan . ‘

" kompetensi yang akan di capai .
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NO. Pernyataan © Skor
L (23] 4
¢. Melakukan pembelajaran sasuai dengan - \/-
alokasi waktu
d. Mencrapkan prinsip terpadu F v J
C. Kegiatan Penutup
NO . Skor
; emyataan
1 2 k3 :
1 | Melakukan refleksi | VG
2 | Melakukan tindak lanjut 7 |
SEATCH, .« iy cumnssivanmanonse 2011
Kepala Sekolah,
C‘:.’——'-"ﬂ‘l h

Dy fen. Gugrarty, e
Ay 100 0301 1939 031004
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Lampiran 9

RUBRIK )
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU BIOLOGI YANG TELAH
MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN IPA TERPADU

B. kzgintnn awal ) ; s =

Skor )
No | Pernyataan 4 3 2 )
[ | Mempersiapka }| Guru mempersiapkan Guru Guu Gucu B
M siswa untuk | siswa dengan mempersiapkan mempersiapkan | mempersiopkan
* belajac mentberikan motivasi | siswa deagan siswa dengan siswa dengan
Japersepsi dan metnberikan memberikan memberi
semangat pentingnya | motivasi apersepsi motivasi dan semangat
materi yang akan di dan semangal apersepsi
pelajard serta menpgulas | pentingnya materi
kembali materd yong akan di
== sehelumnya. pelajari.
C. Keeiataa inti pembelajaran
Skor
No | Pernyataan - y I 3 I 5 I 7 —
Menguasai
|| materi

1. | pembelsjaran A
erenunjukkml Guru meagajar tanpa | Guru melihat melihat | Guru meagajar

penguasaan melihat buky ataupun | eatatan kecil sesckali melibat | Teks book
materi melihat catatan kecil buku

h.Memadukan Guru memedukan Guru memadukan Guru Giru
materi dengan | materi yuog relevan materi dengan memadukan mernacdukan
pengetahuan (biolog,fisika kimia) | pengetaluan lain materi dengan materi dengan
lain yang, {biologi fisika atau mater Jain tetapi | mated lain
relevan biologi, kimiz) kurang relevan | yang tidak
(biologi.fistka, relevan
kimia) : .

- Menyampaika | Guru menyampaikan Guru menyampaikan | Guru Guru kurang
n matesi materi dengan bahasz | maferi deagan bahiasa menjelasken jelas
dengan jelas yang mudah yang, mudah materi dengan menyampaikan

dimeagerti , singkat dimengerti, singkat | bahasa yang materi

padat dan jelas,tidal: padat dan jelas,tidak | bertele-tele
terlalu banyak keluar | teclalu banyak keluar

dari materi, dari materi, masifu

mengurangl banyak menggunakan

penggunaan istilah istilah asing

asing —

H. Mengaitkan Mengaitkan materi Menerupkan prinsip | Mengaitkan Hanya
muleri dengan | dengan realitas terpadu pada mater dengan meaerapkan
realitas kehidupan serta pembefajaran realitas prinsip terpadu
kehidupan meaccapkan prinsip kehidupan pada
serla terpadu pada ; pembelgjarun
menerapkan pembelajaran
prinsip lerpadu
pada
pembelajurai
Stategi

2. | pembelajacan .

. Melaksanakan | Melaksanakan Melakukan Tidak Harya
pembelgjaran | pembelajaran scourd petbelajaran (ctapi melakukan melaksanakan
secara runtut runtut (motivasi, tiduk melakukan kegiatan akhic pembelaintan

Apersepsi, kegiatan | apersepsi inti

- inti, kegiatn akhir)
h.Melaksanakan Melaksanakan Melaksanakan Melaksanakan | Melsksanukan
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pembelajaran | pembelajaran sesual pembelajaran scsuai | pembelajaran pembelajaran
scsuai dengan | dengan kompetensi dengan kompetensi | kurang sesuai tidak scsuai
kompetensi yang kant di capai yang akan di capal | dengan dengan
yang akan di kompetensi kompetensi
capai yang akan di yang akan di
) o capai capad
. Melakukan Melukukan Melakukan Melakukan Melakukan
pembelajaran | pembefajaran sangat pembelajaran sesuai | pembelajaran pembelajaran
sesuzi dengan | sesuai dengan alokasi | dengan alokasi waktu | kurang sesuai sesual dengan
alokasi waktu | waktu dengan alokasi | alokasi waktu
| waktu
i.Menerapkan | Menerapkan prinsip Menerapkan pAnsip | Meacrapkan Tidak
prinsip terpadu | terpadu (Prinsip terpadu (Prinsip pringip terpadu | menerapkan
(Prinsip penggalian tema, penggalian tema, (Prinsip peinsip terpadu
penggalian Prinsip pelaksanaan Prinsip pefaksanaan | penggalian (Prinsip
tema, Prinsip | pembelajaran terpadu, | pembelajaran temg, Prinsip, | pengealian
pelaksanaan Prinsip cvaluasi) terpadu,) Prinsip evaluasi) | tema, Prinsip |
pembelajaran pelaksanaan x
tecpadu, penibelajaran
Prinsip terpadu, Prinsip
evaluasi) evaluasi) |
D. Kepiatan Peaote
skor
No | Pernyataan 4 3 2 1
1| Melakukan Melakukan reflcksi Membuat rngkuman | Mclakukan Tidak
refleksi atau atau membuat dengan melibatkan refleksi atau melakukan
membuat rangkuman dengan siswa membuat refleksi
rangkuman melibatkan siswa rangkuraan
dengan tidakmelibatkan
melibatkan siswa
siswa
2 | Melaksanakan | Melaksanakan Melaksanakan tindak | Melaksanakan | Melaksanakan
tindak [anjut memberikan arahan, lunjut dengan tindak lanjut tindak lanjut
dengan atau kegiatan, atau memberikan tugas hanya dengan hanya
memberikan tugas s=bugal bagian | sebogai bagian remidi | memberikan meiakukan
arghan, atau remidi dan pengayzan | dan pengayaan arthan dan peagarahan
kegiatan, atau renidi tidak pada siswa
tugas sebagai memberikan
bagian pengayaan
remidi/pengaya

an




Lampiran 10

LEMBAR REVIEW EVALUASI PEMBELAJARAN GURU BIOLOGI
" YANG MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN IPA TERPADU

Nama s Y,
NIP

Hari/ Tanggal : I ganwan 2off

52

Petunjuk:
Berilah pada tanda cek (v) pada kolom yang sesuai.
No. Pemnyataan Ya | Tidak
1. | Guru melaksanakan penilaian sesuai dengan kompetensi
) ; Vv
yang akan di capai
a. aspek koguitif ' : G
b, aspek afektf ' 0
c. aspek psikomototik A
2. | Guru menentukan tujuan penilaian  * o
3. | Guru membuat kisi-kisi sebelum melaksanakan penilaian -
4. | Guru membuat pedoman penskoran S
5. | Guru menginformasikan skor per butir soal oY
6. | Guru melaksanakan tes formatif g
7. | Guru melaksanakan teknik penilain sesuai dengan BSNP i

Sragen,.. /(. Januoct. 2ol(..
Observer

i

s Suiom b
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Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA
GURU BIOLOGI SMP YANG TELAH MELAKSANAKAN
PEMBELAJARAN IPA TERPADU

Bagi Guru

Tdentitas Responden

Nama : SChvAAO!LSPAL

SMP : SMPN © f?vgm :

Harif Tanggal : /8 Januar: 327

Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai dengan fakta dan jawaban diisikan pada

tempat yang telah disediakan!

1.

Motovasi apa yang memdorong Bapak/Tbu pguru untuk melaksanakan
pembelajara IPA terpadu?
Jawab: « MeGmglea Fhar k ompelenss Qure d/é“da(zj’
174 aik fitsa maupun”Grolog:
) 9”’17“* mm”//-(;f-m blit, bermaetna
- Agar pemr bl
Apa saja yang Bapak/lbu lakukan dalam persiapan pembelajaran JPA

terpadu?

Jawab: Mfmgud?" REF:; ,ZCM&?P&{[ﬁ {VS% . %Wpom;
Memluat Temet

Bagaimana Bapak/Ibu guru menyusun tema dalam pembelajaran IPA

terpadu?

s ), MIEY o e omorkion ot el
peemp @r,l; n bag }mn /2?!73' Hua - /Déﬁf)qu o Jen #4%
~ Tema Tidak Jerlats faas-

Apakah tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran IPA terpadu?
Jawab; . g(,gw ,n@/;;/éz(/%/vvw'- (;ﬂ,q)/.q Eerp )’ﬂ\gj' ) nj&' ;
mun eapai batra funtd . (KEADS: o
Supe yo kleh  bermin kna



Apakah DBapak/lbu pernah  membuat media pembelajaran  dalam
membelajarkan materi Biologi untuk mencapai pembelajatran IPA terpadu?

Jawab: PK rHa /]

Media apa saja dan pada materi apa media tersebut digunakan dalam proscs
pembelajaran IPA terpadu"
Jawab:  Herfn rum : Ieeta rium .
A\% wert 64% dan noerls bty -
>

er pou1t.

Sumbet belajar apa saja dan pada materi apa digunakan sumber belajar
tersebut digunakan dalam proses pembelajaran [PA tetpadu?

Jawab: - Buleer faliet

- Bubs Rforon

_ Phedia pWé((&Jdo’W) 21

Onjkuga n  Sekdar Selvleh.

-

Apakah Bapak/lbu pemah mengalami hambatan/kendala  dalam
pembelajaran TPA terpadu? Jika ya apakah yang menjadi hambatan/
Bapak/Ibu dalam pembelajaran IPA terpadu?

b S, befamplan 1704 4 a (peiton]

54

Gaknka - /;wm Metih immga Pestle’ o

Aw{am gy adeart? Tesi -

Menurut Bapak/Tbu apakah pelaksanaan pembelajaran IPA secara terpadu
marmpu mencapai kompetensi yang di tuntut dalam KTSP?

Jawab: )ﬁ



10.

11

12
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Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran IPA

terpadu?

Jawab: Acuf .

Teknik apa. saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam eveluasi pembelajaran IPA
terpadu? Mengapa menggunakan teknik tersebut?
Jawab: _ Joet. . lewneq ra Caborn - -

Tk Tekdi -

- /—Eycu tepetrulefur

Apakah bapak/Ibu melaksanakan tindak lanjut setelah melaksanakan

evaluasi?jika ya tindak lanjut seperti apa?

Jawab: Dpprisds Aan peﬁj'a)!adn ;
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Lampiran 12

PEDOMAN WAWANCARA
GURU BIOLOGI SMP YANG TELAH MELAKSANAKAN
PEMBELAJARAN IPA TERPADU

Bagi Kepala Sekolah

Identitas Responden .
Nama Dee. Sbny Quﬁl&r*‘m M -

SMP NG QM@BJ/\» :

Hari/ Tanggal :

Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai dengan fakta dan jawaban diisikan pada

tempat yang telah disediakan!

1. Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu mengenai kinerja guru biologi yang telah

melaksanakan pembelajaran IPA t‘>rpadu‘7
U v afis anadan—

Jawab: WN’/ C%(W e -
% » Mm%’

2. Bagairnana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah Bapak/Ibu guru Biologi
yang sudah melaksanakan pembelajaran IPA terpadu dalam pengembangan
RPP sudah sesuai dan sudah mengandung unsur EEK (eksplorasi, elaborasi,

dan konfirmasi), unsur kewirausahaan dan memasukkan pengembangan

karakteristik bangsa indonesia?

Jawzf:yuw
- ordalam RRP gmang B hotst b

@W7QWM %MM

St -
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3. Setelah mendengar atau mengamati, apakah Bapak/Ibu guru Biologi

mengalami kendala dalam pclaksanaan pembelajaran IPA terpadu?

Jawab: ’bM agw %W M
H

4. Setelah mendengar atau mengamati, apakah Bapak/Ibu guru Biologi

menggunakan media dalam pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu?

Jawab:“\[&/ \ [7&@5(%%/14
amtdCa ‘ e
Lpborak Mgﬁx%w W@s

- 192y wie B Mg e fr VL

5. Menurut Bapak/Ibu apakah pembelajaran IPA terpadu sudah mencapai
kompetensi yang telah di tetapkan?

ot e Sl .
Q/QAL(W 52%‘4’7) W B

WA%@ w
KM .

& ofas K
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Lampiran 13

| ANGKET I\EPADA SISWA
; -Pengtsxan Iembar angkct dxlmmpkan sesuai dengan pcndapat anda scndm

: IDENT [TAS RESPONDEN (i dent:!m dqumm kcrahasmanya)
Nama . p\g\qa Mad hatyas: P Um\" Wk “
Kelas L %Ci. §
Hari Tanigeal - \cains, 12 ~ @i ol 2
Petunjuk: pengtslan angket ) _‘ | - <
Baca daxf pahénu sctlap pcrtanyaan, kemudxan asdah sesuzn dcngan diri sendiri. - 7
B\.nlah tanda cck (v) pada’kolom ‘yang sesuai dengan- pendapax anda, -

No. | .. Pemyataan My o Ya'. TTidak
1. | Guru Biologi dalammcngajar tidak membaé‘ab@ku ” o
C 2 PembclaJaran IPA terpadu menyenangknn Nl |
c Saya merasa jCl&S saat diterangkan IPA terpadu olch gury i e
' Blologt i ‘/
4. Pmyampaxkan mateti secara runtut \/ '
5 Saat pembclajaran IPA terpadu mcnggunakan media A
a. Power point A
b. CD lmerakuf G - . : ¥
c. film | 1./
d.. charta R "
[ ¢. torso | | |

f. langsung ke lingkungan

6. |Saya termotivasi untuk belajar saat pembelajaran [PA
terpadu '
7. | Guru Biologi membetikan contoh pada materi dengan hal

yang ada di sekitar kita.
8. | Ada ularigan hanan setelah meny: elesdlkan subbab terienty

9. | Guru membenkan ulangan kembali bagi siswa yang
mendapatkan nilai yang rendah

N N ENESaR
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_Tuliskag k_es'ah kepada guru biologi sfmlg tel‘ah mcng’aijét kalian

..‘.49.6.19.‘{\ ..... Ci ‘.!*.\.%3%%?. i“UdO“Sh @....pq\:\.qm! )czm mzngs;u
0edid. yang... e diikcing, ... bepat. Wakb W, (Dovatiy

Saya Guwuvgbmnammnata runnyo, Cureup, halus

-----------------------------------

,cl(m 9¢\o\u Subar do mm 3 mombmmn ma’CWﬂ

---------------------------------------------------------------------



Lampiran 14

60

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SEKOLAH

KELAS / SEMESTER
MATA PELAJARAN
WAKTU

TEMA

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

(RPF)

SMP Negeri 5 Sragen

VII/Genap

IPA BIOLOGI

2 x40°

[dentifikasi makhluk hidup

6.Memahami  keanakaragaman  makhluk
hidup

7. Memahami Saling Ketergantungan dalam
Ekosistem

6.2. Mengklasifikasikan makhluk hidup
berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki

7.2 .Mengindentifi-kasikan pentingnya
keanekaragaman makhluk hidup dalam
pelestarian ekosistem

: a) Mengklasifikasikan makhluk hidup

berdasarkan ciri khusus.

b) Mengetahui pentingnya klasifikasi untuk
memahami golongan makhluk hidup dan
langkah-langkah pengelompokan dengan
sistem dikotomi.

¢) Mendefinisikan makhluk hidup yang
tergolong langka

d) Menyebutkan contoh makhluk hidup yang
tergolong makhluk hidup langka di suatu
lokasi

e) Mengemukakan pentingnya
membudidayakan tumbuban dan hewan
Jangka

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan citi khusus,

2. Mengetahui pentingnya klasifikasi untuk memahami golongan makhluk
hidup dan langkah-langkah pengelompokan dengan sistem dikotomi,

3. Mendefinisikan makhluk hidup yang tergolong langka

4. Menyebutkan contoh makhluk hidup yang tcrgolong makhluk hldup

langka di suatu lokasi



5. Mengemukakan pentingnya membudidayakan tumbuhan dan hewan

langka

). MATERI PEMBELAJARAN
1. Klasifikasi Makhluk Hidup .
2. Keanekaragaman Makhluk Hidup dan Upaya Pelestariannya

', METODE PEMBELAJARAN
Model pembelajaran : conneted
Metode : tanya jawab, tugas.

), LANGKAH-LANGKAH KBM
1. Pendabuluan ( 10 menit )

a.

b

Guru memberi salam pembuka

Guru menyampaikan kompetensi dan indikator pembelajaran yang
harus dicapai oleh siswa pada kegiatan pembelajaran hari ini.

Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan, “Pernahkah kalian
melihat ikan, katak, kadal, burung merpati dan badak ? serta
Bagaimanakah pendapatmu tentang keberadaan badak di Indonesia ?”

2. Kegiatan Inti ( 60 menit )

Eksplorasi

a. Guru menayangkan slide power point gambar- gambar makiuk hidup.

b. Guru menjefaskan satu persatu ciri-ciri gambar makluk hidup tersebut.

¢. Guru memberikan penjelasan dan batasan kelangkaan organisme,
penyebab kelangkaan, dan upaya perlindungan dan budidaya organisme
yang tergolong langka.

Elaborasi

d. Siswa di beri kesemparan untuk mengeluarkan pendapat

e. Siswa berkesempatan untuk bertanya apabila ada yang belum jelas.

f  Siswa diberi kesempaatan untun menyimpulkan apa yang telah di di
jelaskan oleh guru.

Konfirmasi

g. Guru memberikan penguatan

h. Guru meluruskan konsep yang kurang tepat

3. Peputup ( 10 menit )

a,

b.

Gurn memberikan penguatan pada materi sesuai dengan indikator yang
ingin dicapai.

Guru mengevaluasi pemahaman peserta didik dengan memberikan tugas
rumah

61
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E. ALAT/BAIIAN/SUMBER BELAJAR
1. Buku siswa
2. Buku referansi
3. Biologi untuk anak

F. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
- tes tertulis

2. Bentuk instrumen
- tes isian
- tugas

3. Contoh Instrumen:

L
2;

Apakah yang dimaksud dengan klasifikasi organisme!(2)
Fektor-faktor apa saja yang mempemngaruhi tingkat kelangkaan
organisme ? (3)

Upaya-upaya apa saja yang dapat ditempuh  dalam upaya
pelestarian organisme 7(3)

Apakah tujuan Klasifikasi maklhuk hidup?(2)

Buatlah karangan untuk mengenalkan jenis, bentuk, dan manfaat
tumbuhan/hewan langka yang dilindungi

Rubrik penilaian karangan
NG ASPEK SKOR
1 | Kerapian - i
2 | Kesesuain isi dengan tema yang diambil 2
3 | Cakupan materi 2
Jumlah skor

4. Pendidikan karakter bangsa
Kejujuran
Toleransi
Disiplin
Bekerja keras
Kreatif
Semangat ingin tahu
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Sragen, 2 Januari 2011

Kurikulum yuga, biologi
BT ik
/T/izl T

=

Basuki, S.Pd Stetandi, S.Pd

NIP. 19620412 198803 1012 NIP.19620222 198301 1003
Mengetahui,
Kepala sekolah SMP Negeri 5 Sragen

&

7

B Tonu Sugidria, M.Pd

NIP. 19550701 197903 1009




T'ema : Identifikasi makluk hidup

Kelas : VII
Mengklasifikasikan
makhluk hidup
Identifikasi
Makhluk
Hidup
pentingnya
membudidayakan
tumbuhan dan hewan
langka

64

Mendefinisikan
makhluk hidup yang
tergolong langka

/

fungsi




Lampiran 15

—=_ DEPAKiEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
&) UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES) 65
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

wnes Gedung D, Kampus Sckaran Gunungpati Semarang 50299 Telp. (024) 8508112
Telp. Dekan 8508005, Jur, Matematika 8508032 Biolog, 8508033 Fisdks, 8508034 Kienie , 1508035

M
Nomor : 46/H37.1.4.5/PP /2010 Semarang, 27 Januari 2010
Lampran . -

Hal . Usulan Pembimbing

Yih. Dekan FMIPA
Universitas Negeri Semarang
di Semarang

Berdasarkan Keputusan Reklor IKIP Semarang Nemor : 7311995, leatang Pedoman Penyusunan Skripsi
Mahasiswa Program S1 pasal 7 mengenai Penenfuan Pembimbing. dengan inf saya usulican

1. Nama :  Drs. Sigit Saptono, M.Pd

NP : 19641114 199102 1002

Jabatan : Lektor

M.K. Pokok : SBM
2 Nama - Parmin, SPd,. M.Pd

NIP © 19790123 200604 1003

Jabatan . Asisten Ahli

M.K. Pokok . PP Biologt
sebagai pembimbing penyusunan shripel / tugas akhir mahasiswa |
Nama . Ermma Fatmawati
NIiM : 4401406531
Jurusan . Biokal
Program Studi :  Pendidikan Biologi { S1
Temafudul - Kesiapan Gury Biologi SMP Negeri X Kota Sragen dalam Melsksanakan

Pembelajaren IPA Terpadu
Ketua Jurusan Biolog!

CATATAN:
1. Jabatan diisi dengan Jabalan FungsionallAkadermik Lva, Aditya Mjdanti, M.SL.
2. Tembusan usulan diperuntukkan Pembimbirig, dan NITP, 18671217 1993032001

3. Mahasiswa yg barsangkulan

§QB%! PENETAPAN
Nom(x(;} JH37.14 /PP 12010

Dekan Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universilas Negeri Semarang menetapkan :

1. Drs. Sigit Saptono, M.Pd (Pembimbing Utama)
2. Parmin, S.Pd, MPd {Pembimbing Pembantu)
Sebagal pembimbing skripsi :

Sdr: Erma Fatmawati 4401406531

Tembusan :

1. Pembantu Dekan Bidang Akademix
2. Ketua Jurusan Biologi

3. Dosen Pembimbing

4, Yang bersangkutan

5. Amip

FMIPA Universitas Neger Semarang

65
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Lampiran 16

Dz ARTER N PENDUTEA R NASIONAL 66
URIVERSETAS NLGERI SERTARANG (UNIRES)

FAKULTAS MATEMATIKA DAN [E200 PERNGETARUAN ATASL (FMITA)
Gedung D, Kampus Sekaren Grmungpati Semaraig (50299)

Telepon TU (024) 85081 12, Delan 556005, I 8508032, Fis 6508034, BioS08033
[iraiz £506035, Fax 024, 85405045, Websits : htépifminz uanes oo id, Email  jphe@umerco j

U ST et 1 LT 3o e e £ Y M ST AT T TR (0 DO TR AN T VAT WAL LV e

Romor - ol omnnd HBTLAPPIS & O
Lempiran : .
Hal : Permohionen [jin Observesi

Yih. Kepala Dines Pendidiican

Halnpaies Sragen
D i uﬁﬁ.ﬁt

Kami baritshuken deapan hormat, behwe prabasiswa FMIPA Universitas Negeri Semacang

terschist di bawah ini:

Nama. :  Frma Fatews(i
NIM ¢ 4401406531
Semester / Jepjang : VIII/ 81
Jurusan : Biologi

Program Stucki +  Pendidikan Biologi / ST

Dalam rangka penyusunan proposal skripsi yang begjudul:

Kesiapan Guru Biologi Smp Negeri di Kota Sragen Dalam Melaksanakan Pembelajaran 1PA
Terpadu

Bexmaksud 2kan mengadakan observasi pada:

Tempat : Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen

Waktu : Rabu, 5 Februar 2010

Betkenaan dengan hal tersebut, kami molion dapat diberikan ijin observasi kepada mahasiswe
yang bersangkutan pada tempat dan jadwal waklu tersebut di atas.

Demikian atas perbatian dan kerjasuma yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

A

\it«;ﬁ‘,xasqu(lmam S.MS L/)
~NIE=19511115 197903 1 001

Tembusan:

1. Ketea Jurusan Biologi

2. Dosen Pembimbing

FMIPA Universites Negeri Semarang
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Lampiran 17

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL M D-24
UNIVERSITAS MEGERI SEMARANG (UNNES) C67

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILHU PENGETAHUAN ALAM (FMIPA)

Gedng D5 LL1 Kampus Sekaran Gunungpal Semarang Kodz Pos 50229, Telp. (024)3508112
Talp. Dekan (124)8508005; furusan; Matzmalka {U24)8509032; Fisika (024)5508034; Kiria (02418508019; Biokogi {024,3504)
Fax, (D24)8508005, Welsite: hnpfimipa pangs acid; Email pipaidinnes ac id

Hal : ljin Penelitian

Kepada
Yth Kepala Dinas Pendidikan
Di Sragen

Dengan hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian unluk penyusunan skripsiTugas

Akhir oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Erma Fatmawati

NIM : 4401406531

Prodi . Pendidikan Biol;)gi

Judul - limplemenlasi Pembelajacan IPA Terpadu oleh Guru Biclogi

SMP Negeri di Kabupaten Sragen

Atas perhatian dan kerjasainanya diucapkan {erima kasih.

@;"'%

: ,{g‘sgr@ - Deyember 2010
R
gl

LRy
f ;.’)l ‘?% ’§
| S A

{ e 20 EraleFs o
l;.:-..-,:.": ’. " 3

NIP. 18511115 147903 1001
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Lampiran 18

PEMERINTAH KABUPATEN SRAGEN

DINAS PENDIDIKAN

11 De. Sutomo No. 2A “Telp, (0271) 891052, Fax (0271) 841052
SRAGEN-57212

e —

Sragen, 20 Desember 20

Nomor :_ng fygid F1212010 Kepuda

Sifal : Biasa Yih Dekan FMIPA

Lampiran : - Universitas Negeri Semarang,
Peribal ¢ Ljin / Rekomendasi di

Semarang

Berdusackun surnt saudara Nomor: 1153 /H.37.1.4/PP/2010 tanggal
Desember 20010 Peribal: ljin Penclitian di SMPN 1 Sragen dan SMPN 5 Srag

yung ukan dilaksunakun ofeh :

Nama : Firma Fatmawali

NIM : 44014006531

Prodi : Pendidikan Biologi

Judul : Implementasi Pembelajaran IPA Terpadu oleh Guru

Biologi SMP Negeri di Kabupaten Sragen
Untuk itu Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen tidak keberatan memberi

ijin/rckomendasi untuk mengadakan penclitian di sckolah-sekolah tersebut den

calatan :
1. Tidak mengpanggu proses belajar mengajac
2. Tidak disalah gunakan untuk kepentingan tertentu

Demikian untuk menjadikan maklum.

Plt. Kepala Dinas Pendidikan

‘Tembusan
- Kepula SMI* Negeri 1 Sragen
- Kepulu SMI* Negeri § Stagen
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Lampiran 19

- ~

PEMERINTAIl KABUPATEN SRAGEN e I
DINAS PENDIDIKAN f‘ﬂ s
SEKOLAH STANDAR NASIONAL (SSN) ¢ ,WH,,',’!%
SMP NEGERI 1 SRAGEN Vose
J1. Raya Sukowati No. 162, Telp/Fax. :0271 - 891030 f%i;—ll
e-mail : smpnlsracen@yahoo.co.id.
SRAGEN — 57212

SURAT KETERANGAN
Nomor : 449.1/15/262 /2011

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri | Sragen, menerangkan bahwa :

Nama : Erma Fatmawati

NIM : 4401406531

Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 13 Juni 1938

Prodi : Pendidikan Biologi

Fakultas : MIPA Universitas Negeri Semarang

Yang bersangkutan telah melaksakan Penelitian Skripsi di SMP Negeni 1 Sragen guna
melengkapi tugas-tugas studi tingkat Sarjana yang dilaksanakan pada tanggal, 12 Januari

s.d 18 Januari 2011 dengan judul:

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IPA TERPADU OLEH GURU BIOLOGI
SMP NEGERI DI KABUPATEN SRAGEN

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

‘«;\'
‘BIAS PEHDIDIAT)
SMP Hegeri l
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PEMERINTAH KABUPATEN SRAGEN
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 5 SRAGEN
A!arjnat 2 JI Mawar No. 4 Telp./Fax. 0271 - 891211

SRAGEN 57212
Web WWW, spxpSsragen sch. 1d E-mall smp_limasragen.yahoo.co.id

|\

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/1213/226/2011

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs.Ibnu Sugiarto,M.Pd
NiP . 19550701 097903 1 009
Pangkat/Gol. R(fang . Pembina IV/b

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sqsungguhnya bahwa :

Nama : ERMA FATMAWATI

No. Induk Mahasiswa 1 4401406531

Jurusan : Biologi

Fakultas : Matematika dan llimu Pengetahuan Alam

adalah betul - betul mengadakan Riset dari tanggal * 5 s.d 18 Januari 2011
di SMP Negeri 5 Sragen guna menyusun sknpsn dengan judul ;
" IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IPA TERPADU

OLEH GURU BIOLOGI SMP NEGERI
Dl KABUPATEN SRAGEN *

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Sragen, 20Januari 2011
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Lampiran 21

DOKUMENTASI PENELITIAN

Guru melontarkan pertanyaan

ZE————

Saat siswa mengisi angket Kepala sekolah saat mengisi angket
tanggapan
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Siswa mengerjakan latihan Wawancara dengan guru biologi

Observer mengobservasi kegiatan
pembelajaran

Peneliti memberikan petunjuk pengisia Siswa mengerjakan latihan
angket



